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ABSTRAK

Pratiwi, Annisa. 2017. Analisis Makna Kanyouku Unsur Te, Me, dan Kao dalam
Manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun volume 1-8 Karya Izumi Tsubaki. Program
Studi Sastra Jepang. Fakultas llmu Budaya. Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Efrizal

Kata kunci : idiom (kanyouku), manga, semantik

Manga salah satu budaya populer di Jepang yang menjadi daya tarik
masyarakat khususnya pembelajar sebagai media komunikasi tertulis untuk
menyampaikan maksud secara lisan. Melalui manga kita dapat mengetahui
budaya, kehidupan masyarakat Jepang, percakapan dan kosakata dalam bahasa
Jepang. Hadirnya bahasa cukup berperan aktif dalam hubungan komunikasi.
Dalam berinteraksi, masyarakat Jepang lebih kearah komunikasi tidak langsung
yang cenderung berhati-hati dalam menyampaikan maksud supaya tidak
menyakiti perasaan lawan bicara. Situasi ini yang menghadirkan ungkapan idiom
(kanyouku) sebagai gabungan dua kata atau lebih memiliki arti berbeda dari
keseluruhan kombinasinya berfungsi memperkaya ragam penulisan kalimat dan
ungkapan percakapan sehari-hari.

Sumber data penelitian menggunakan manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun
volume 1-8 karya lzumi Tsubaki. Rumusan masalah (1) Apa saja jenis kata
pembentuk idiom yang memiliki unsur te, me dan kao (2) Apa makna idiom yang
memakai unsur te, me dan kao. Tujuan penelitian yaitu mengetahui klasifikasi
kanyouku berdasarkan jenis kata pembentuk dan maknanya kedalam jenis makna
idiom.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
Mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk narasi secara jelas dan terperinci.

Dari hasil penelitian ditemukan 30 data kanyouku, berdasarkan jenis kata
pembentuknya terdapat 23 data doushi kanyouku, 1 data meishi kanyouku, 4 data
keiyoushi kanyouku, dan 2 data pola bentuk lain. Berdasarkan jenis makna idiom 4
data menyatakan makna perasaan, emosi, dan indra perasa, 7 data menyatakan
makna sifat, watak, perilaku, 15 data menyatakan makna perbuatan, aksi, dan
tindakan, dan 3 data menyatakan makna keadaan, derajat, atau nilai dan 1 data
menyatakan makna masyarakat atau budaya. Makna idiom (kanyouku) dapat
dipahami berdasarkan konteks kalimatnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam Pendahuluan ini akan membahas mengenai gambaran umum
tentang pemilihan tema dan alasan yang mendasar atas pemilihan tema tersebut.
Di dalam pendahuluan ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah kunci.

1.1  Latar Belakang

Terisnpirasi dari manga sebutan komik Jepang menjadi salah satu pusat
perhatian sebagai daya tarik masyarakat pada umumnya. Manga merupakan
budaya popular yang tengah berkembang pesat di Jepang. Perkembangan manga
hingga saat ini membuat warna tersendiri bagi negara Jepang. Seiring berjalannya
waktu perkembangan manga di Jepang semakin meningkat disesuaikan dengan
kebudayaan, tradisi dan kehidupan masyarakat Jepang masa modern ini.

Penulis tertarik mengambil konsep berkenaan dengan manga, dikarenakan
hadirnya manga sebagai salah satu alat komunikasi secara tertulis berfungsi
menyampaikan suatu maksud secara lisan memiliki tujuan tertentu sebagai salah
satu daya tarik masyarakat khususnya pembelajar yang tertarik mempelajari
bahasa Jepang. Melalui manga bukan hanya sebagai media hiburan saja namun
ditemukan berbagai macam aspek seperti pengenalan budaya, tradisi Jepang,

kehidupan masyarakat Jepang seperti kehidupan mangaka di Jepang, terutama



hadirnya unsur bahasa yang dapat dipelajari melalui tata bahasa secara lisan,
tulisan bahasa Jepang (hiragana, katakana, kanji), kosakata dan percakapan lisan.

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat untuk
berkomunikasi, berinteraksi, dan saling bertukar informasi. Hal ini disampaikan
Kridalaksana (2008:24) menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem lambang
bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama,
berinteraksi, dan mengindentifikasikan diri. Maka, dengan bahasa memudahkan
manusia untuk berkomunikasi agar dapat memahami dan berinteraksi satu sama
dengan yang lain. Komunikasi salah satu cara untuk menyampaikan sebuah
maksud menggunakan bahasa yang sesuai dengan lawan bicara secara langsung
maupun tidak langsung. Masyarakat Indonesia lebih cenderung menyampaikan
maksud secara tidak langsung karena mereka terbiasa mengatakan sesuatunya
secara terus terang tanpa memperdulikan bagaimana perasaan seseorang yang
bersangkutan. Namun, berbeda halnya dengan masyarakat Jepang yang lebih
cenderung mengatakan sesuatunya secara tidak langsung dan terkesan seperti
berbasa-basi agar maksud yang disampaikan dapat diterima dengan baik tanpa
harus menyakiti perasaan lawan bicara.

Situasi inilah yang menghadirkan ungkapan idiom sebagai ragam bahasa
percakapan sehari-hari dalam kehidupan masyarakat. Idiom (kanyouku) menjadi
salah satu alternatif yang sering dipakai sebagai alat untuk menyampaikan maksud
secara tidak langsung. idiom tersebut sering muncul dalam percakapan dalam
dialog manga. Abdul Chaer (2012:296) menyatakan bahwa idiom adalah satuan

bahasa yang maknanya tidak dapat diramalkan secara harfiah dari makna leksikal



unsur-unsurnya maupun makna secara gramatikalnya. Selain itu, istilah idiom
sebagai kontruksi yang maknanya berbeda dengan gabungan makna dari anggota-
anggotanya (Kridalaksana, 2008 : 90).

Istilah idiom dalam bahasa Jepang disebut kanyouku. Terdapat banyak
kanyouku khususnya yang memakai unsur anggota tubuh seperti, “atama ga warui”
(kepala yang buruk), “kuchi ga warui” (mulut yang tajam), “te o nuku”
(mencabut tangan), “me no doku” (racun mata), “kao ga yokute” (wajahnya baik),
dan sebagainya. Salah satu contoh, idiom dengan unsur bagian anggota tubuh te

(5) berarti tangan. Berikut kutipan yang diambil dari Gekkan Shoujo Nozaki-Kun

volume 3 chapter 22 halaman 21.

1) #H o EAIKA, BRALTELD?
DIENT 25 - TEER N TRU?
PP RPoTeb, BT S AVICHZTHEH I
2k

Miyako : Miyamae kun chanto dekiruno?

Shoujou mukedakaratte te o nuite nai?
Wakaranakattara, chanto Maeno kun ni oshietemoraundayo?
Miyamae, apa kau dapat melakukan pekerjan dengan benar?
Tidakkah kau selalu melakukan sesuatu yang ceroboh karena
berpusat pada manga Shoujo ?
jika kau mengalami masalah, pastikan untuk bertanya kepada
Maeno?

Pada contoh data (1) frasa yang digarisbawahi diatas termasuk doushi

kanyouku terbentuk dari dua buah unsur kata, yaitu F(te) berarti tangan sebagai
kata benda (meishi) dan #%\>T (nuite) berarti mencabut sebagai kata kerja
(doushi) dan partikel 7% (0). Apabila diartikan secara leksikal, %\ T(te o

nuite) berarti mencabut tangan, namun ketika hadir dalam wujud idiom sesuai

konteks dalam cuplikan dialog diatas, makna yang dihasilkan, melakukan



tindakan yang ceroboh termasuk dalam kategori jenis makna Karada, seikaku,
taido wo arawasu kanyouku menunjukkan makna sebuah watak (tabiat) yang
muncul dari sikap yang dilakukan seseorang.

Salah satu contoh, idiom dengan unsur bagian anggota tubuh me (H)

berarti mata. Berikut kutipan yang diambil dari manga Gekkan Shoujo Nozaki-

Kun volume 7 chapter 68 halaman 112.

(2 R BKALX, . . ! FRORITEEIIHDOREEND,

Kashima : dame dayo! Watashi no ashi wa senpai ni wa me no doku
dakara!

tidak! Sebab kaki saya tidak pantas dilihat oleh senpai...!

Pada contoh data (2) frasa yang digarisbawahi diatas termasuk meishi

kanyouku terbentuk dari dua buah unsur kata benda (meishi), yaitu H (me) berarti
mata dan #%(doku) berarti racun dan partikel @™ (no). Apabila diartikan secara
leksikal, H ™ #: (me no doku) berarti racun mata, namun ketika hadir dalam

wujud idiom sesuai konteks dalam cuplikan dialog diatas, makna yang dihasilkan,
tidak pantas untuk dilihat termasuk jenis makna kategori koui, dousa, koudou o
arawasu kanyouku menunjukkan makna perbuatan, pergerakan, atau aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang.

Salah satu contoh, idiom dengan unsur anggota tubuh kao (ZH) berarti

wajah. Berikut kutipan yang diambil dari manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun

volume 2 chapter 16 halaman 81.

(3) ML . oOFVZoBITEND - ThiFEia,
BB T, B L THEBHR Y 7o o L
BCHEW W2 EdH, . » £I7272,
Mikoshiba : ....tsumari kono otoko ni akogarerutte wakedane.
kao ga yokute, atama ga yokute undou shinkei batsugun



no yasashii otoko de machigainai? maa... soudana....
Dengan kata lain mendambakan seorang laki-laki seperti
tokoh utama. Dia orang yang memiliki reputasi yang
cukup baik, pria yang pintar, jago olahraga, ramah, keren,
begitu bukan?

Pada contoh data (3) frasa yang digarisbawahi diatas termasuk keiyoushi

kanyouku terbentuk dari dua buah unsur kata, yaitu 28 (kao) berarti wajah sebagai
kata benda (meishi) dan F < “C(yokute) berarti baik sebagai kata sifat (keiyoushi)
dan partikel 7%(ga). Apabila diartikan secara leksikal, 275 & < T (kao ga yokute)

berarti wajah yang baik, namun ketika hadir dalam wujud idiom sesuai konteks
cuplikan dialog diatas, makna yang dihasilkan, memiliki reputasi yang baik
termasuk jenis makna kategori shakai, bunka wo arawasu kanyouku
mengandung nilai-nilai dari sebuah hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat .

Penulis tertarik meneliti idiom dikarenakan dalam mempelajari idiom
(kanyouku) perlu adanya pemahaman makna idiom berdasarkan konteks
kalimatnya. Sedangkan idiom sendiri tidak dapat dipahami secara pasti maknanya
meskipun kita mengetahui makna setiap kata yang membentuk idiom tersebut.
Idiom akan sangat menarik dipelajari bagi siapapun khususnya pembelajar yang
sedang belajar bahasa Jepang.

Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan menganalisis makna idiom (kanyouku) yang
memakai unsur anggota tubuh te (tangan), me (mata) dan kao (wajah) dalam
kajian semantik melalui sumber data manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun. Adapun
judul dalam penelitian ini yaitu “Analisis makna kanyouku unsur te, me, dan kao

dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun Volume 1-8 karya Izumi Tsubaki”.



1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
akan memunculkan sebuah pertanyaan berupa rumusan masalah. Berikut ini
merupakan rumusan masalah :
1. Apa saja jenis kata pembentuk idiom (kanyouku) yang memiliki unsur te,
me dan kao dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun volume 1-8?
2. Apa makna idiom Jepang (kanyouku) yang memakai unsur te, me dan kao

dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-kun volume 1-8 ?

1.3  Batasan Masalah

Penulis memberikan batasan masalah dalam pemilihan unsur idiom
dikarenakan mengingat banyaknya idiom Jepang (kanyouku) yang memakai unsur
anggota tubuh dalam manga tersebut. maka, dengan memberikan batasan masalah
memudahkan penulis menganalisis makna idiom. Batasan penelitiannya terfokus
pada unsur te (tangan), me (mata) dan kao (wajah) dalam manga “Gekkan Shoujo
Nozaki-kun” volume 1-8. Alasan penulis membatasi dengan menggunakan ketiga
unsur tersebut adalah pertama, ketiga unsur idiom tersebut setelah diseleksi
banyak ditemukan dalam manga “Gekkan Shoujo Nozaki-kun” volume 1-8 dan
kedua, ketiga unsur idiom tersebut saling melengkapi satu sama lain untuk

menjawab kedua rumusan masalah dalam penelitian ini.
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1.5

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui jenis kata pembentuk idiom yang memiliki unsur te
(tangan), me (mata) dan kao (wajah) dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-
Kun volume 1-8.

Untuk mengetahui makna idiom Jepang (kanyouku) yang memakai unsur
te (tangan), me (mata) dan kao (wajah) dalam manga Gekkan Shoujo

Nozaki-kun volume 1-8.

Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini dharapkan

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

1.

2.

Manfaat Teoritis

Untuk pembuktian teori dalam kajian semantik khususnya dalam

menganalisis makna frasa dalam idiom Jepang (kanyouku) dengan unsur

te (tangan), me (mata) dan kao (wajah) melalui sebuah manga.

Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Memberikan informasi terkait dengan pengetahuan mengenai
pemahaman makna idiom Jepang (kanyouku) dengan unsur te (tangan),

me (mata) dan kao (wajah) melalui sebuah manga.



2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi tambahan sebagai penelitian terdahulu dan juga saran bagi
penelitian selanjutnya dengan mengkaji lebih mendalam mengenai

makna idiom Jepang (kanyouku).

1.6  Definisi Istilah Kunci
Untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian, maka penulis akan menjelaskan definisi istilah kunci yang
digunakan dalam penelitian ini.
1. Idiom . kontruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan

makna dari anggota-anggotanya. (Kridalaksana, 2008:

90)
2. Kanyouku :  Pengertian idiom dalam istilah kosakata bahasa Jepang .
3. Manga . Sebuah cerita bergambar yang menampilkan isi cerita

yang pendek dan memiliki gambar dengan bentuk yang
sangat sederhana dan tidak rumit. (Sakata,1995:936)

4. Semantik :  Bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan
makna ungkapan dan juga struktur makna suatu wicara.

(Kridalaksana , 2008:216)



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Dalam Kajian Pustaka ini membahas mengenai teori dan materi apa saja
yang digunakan untuk menganalisis data penelitian. Didalam Kajian Pustaka ini
berisikan penjelasan teori mengenai pengertian Semantik, frasa, pengertian idiom

(kanyouku), jenis, makna, fungsi idiom (kanyouku) dan penelitian terdahulu.

2.1  Kajian Semantik

Dalam mengetahui pemahaman mengenai bahasa perlu mempelajari
sebuah teori yang terkaji dalam linguistik. Linguistik membahas seluk-beluk
mengenai bahasa beserta komponen bahasanya. Dalam ilmu linguistik membahas
kajian tentang bahasa, struktur dan konteks bahasa di antaranya, Sintaksis,
Fonologi, Morfologi, dan Semantik. Salah satunya pembahasannya terkait kajian
semantik merupakan cabang linguistik yang mengkaji sebuah makna. Terdapat
beberapa definisi pengertian semantik dari berbagai sumber.

Menurut Kridalaksana (2008:216) mengartikan semantik sebagai bagian
dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan struktur
makna suatu wicara atau sistem dan penyelidikan makna dalam suatu bahasa atau
bahasa pada umumnya. Sesuai dengan pendapat dari Cahyono (1994) dalam Jazeri
(2012:1) menyatakan bahwa kajian semantik secara umum mengandung sebuah
pengertian mengenai kajian makna dalam bahasa. Jika makna adalah bagian dari

bahasa, maka, semantik merupakan bagian dari linguistik atau disebut dengan
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ilmu bahasa. Kata semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu sema (kata benda)
yang berarti “menandai” atau “lambang”. Kata kerjanya adalah semaino berarti
“menandai” atau “melambangkan”. Setelah itu, semantik disepakati sebagai istilah
dalam kajian linguistik khusus untuk mempelajari hubungan antara tanda-tanda
linguistik yang disebut dengan intralingual dengan sesuatu yang ditandainya
(ekstralingual). Berdasarkan pendapat yang telah disimpulkan oleh Suhardi
(2015:17) yang menjelaskan terkait pengertian semantik sebagai cabang ilmu
bahasa yang mengkaji tentang makna kata, frasa, dan kalimat.

Menurut Dedi Sutedi (2011: 127) menjelaskan bahwa semantik dalam
bahasa Jepang disebut Imiron merupakan salah satu cabang linguistik
(gengogaku) yang mengkaji tentang makna. Semantik memiliki peranan penting
dalam komunikasi tidak lain untuk menyampaikan suatu makna. seperti ketika
seseorang menyampaikan ide kepada lawan bicaranya, lalu lawan bicaranya bisa
memahami apa yang dimaksud dikarenakan mereka dapat menyerap makna yang
disampaikan. Semua hal yang berkaitan dengan bahasa pada kenyataannya tidak
terlepas dari sebuah makna. Dedi Sutedi (2011:127-130) menyatakan bahwa
Objek kajian semantik bahasa Jepang dapat dilihat dalam uraian penjelasan
berikut ini:

1. Makna kata (go no imi)

Menyatakan makna sebuah kata yang sama dengan yang digunakan
lawan bicara agar tidak terjadi kesalahpahaman misalnya, sinonim

(ruigigo) dari kata #z.5 (korobu), 7% % % (ochiru) dan f&/ 41 % (taoreru)

yang memiliki arti jatuh.



11

2. Relasi makna (go no imi kankei)
Hubungan keterkaitan makna satu dengan makna lainnya bertujuan
menyusun kelompok kata goi berdasarkan katagori tertentu. Misalnya,

verba E% 9 (hanasu) berarti berbicara dan = 9 (iu) berarti berkata
dikelompokkan kedalam = 3£ % %% 9 % (kotoba o hassuru) berarti bertutur.

3. Makna Frasa (ku no imi)

Makna dalam frasa misalnya, #t % 5 9 (kutsu o kau) berarti
membeli sepatu dan Dalam frasa #t% & 9 (kutsu o kau) dapat dipahami
secara leksikal dengan mengetahui makna kata dari #f (kutsu), % (o) dan
'H 9 (kau) ditambah struktur kalimat secara gramatikal nomina + o + verba.

4. Makna kalimat (bun no imi)

Makna kalimat ditentukan arti makna setiap kata dan strukturnya.

Contoh : (1) FAFILH S AT NRE BT 5,
Watashi wa Yamada san ni megane o ageru.
(Saya memberi kacamata kepada Yamada).

(2) FATZILIH S AIZEEIZH T 5,
Watashi wa Yamada san ni tokei o ageru.
(saya member jam tangan kepada Yamada).
Jika dilihat kedua struktur kalimatnya terlihat sama sedangkan
maknanya berbeda. Makna kalimat ditentukan oleh kata yang menjadi

unsur dari sebuah konteks dalam kalimat.

Menurut Dedi Sutedi (2011:131), makna leksikal dikenal dengan istilah
bahasa Jepang, jishoteki-imi (& Y & P&) atau goiteki-imi (553 1Y B #)

merupakan makna kata sesungguhnya sesuai dengan referensi hasil pengamatan
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indra terlepas dari unsur gramatikal sebagai makna asli suatu kata terlepas dari
konteks kalimatnya. Misalnya, X “¥:(daigaku) dan #&(umi) berarti kuliah dan laut.

Uraian penjelasan mengenai pengertian semantik dari pendapat para ahli
dapat disimpulkan bahwa kajian semantik sebagai salah satu bagian dari teori
linguistik yang objek kajiannya membahas mengenai makna memiliki peranan
penting dalam komunikasi untuk menyampaikan maksud dari apa yang
disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur. Salah satu bahan penelitian penulis
membahas materi mengenai analisis makna idiom dimana idiom masuk kedalam

salah satu kategori objek kajian semantik yaitu makna frasa.

2.2  Frasa dalam idiom (kanyouku)

Untuk memahami sebuah kalimat tertentu, harus mengetahui tentang frasa
yang terbentuk. Dedi Sutedi (2011 : 174) menjelaskan frasa dalam bahasa jepang
disebut ku (47) dilihat dari strukturnya terdiri dari perpaduan dua kata atau lebih
yang jenisnya berbeda-beda, misalnya 3 L \» & £ (utsukushiikeshiki)
<pemandangan indah> perpaduan dari adjektiva (-i) dan nomina. Salah satu
contoh frasa dalam idiom i€7337->(hara ga tatsu) (perut berdiri berarti marah)
mengandung makna frasa secara idiom 18 F 41145 Bk (kanyouku teki imi) yang

tidak dapat diuraikan secara leksikal.

Momiyama (2002) dalam Dedi Sutedi (2011 : 174-175) membagi frasa

dalam bahasa jepang berdasarkan maknanya menjadi tiga macam, yaitu % 1& ¢ f)

(Futsuu no ku), 1#5%(Rengo) dan 15 4] (Kanyouku).
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Dilihat dari struktur kanyouku ada empat tipe, yaitu:

).

(2).

(3).

(4).

Tidak bisa diselipi apapun

Frase digunakan dalam kalimat secara satu set, tidak dapat diselipi
kata lain. Misalnya, ‘& % 4t % (hone o oru) secara leksikal
mematahkan tulang untuk menyatakan kerja keras.

Tidak bisa berubah posisi (menjadi suatu modifikator)

Frasa i€ % 37.7C % (hara o tateru) berarti perut berdiri (marah) tidak
dapat berubah urutannya menjadi 32 C7-JI (tateta hara) tetapi jika
dalam bentuk % 372 CT7=#F. (hara o tateta watashi) tidak menjadi

masalah karena bentuk asalnya tidak berubah.

Tidak bisa diganti dengan kata lain (sinonim atau antonim)

Frase ini tidak bisa diganti kosakata lain baik sinonim atau antonim
karena sudah menjadi satu kesatuan yang membentuk sebuah makna.
contoh, idiom £ 73 /&\ \(hana ga takai) <hidungnya tinggi> berarti
sombong tidak dapat diganti dengan antonim, £ 73K\ > (hana ga
hikui) <hidungnya rendah> untuk menyatakan tidak sombong.
Hanya bentuk menyangkal saja, tidak dapat diubah positif

Tipe frase idiom ini hanya dalam bentuk menyangkal —nai dan tidak
dapat diubah ke bentuk positif karena akan mengubah makna frase

idiom tersebut. Contoh : 9 72-273& 73 & 72\ M(udatsu ga agaranai)
<kehidupannya tidak meningkat> tidak dapat diubah menjadi > 72

D73 & 75 % (udatsu ga agaru).
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2.3 Idiom (kanyouku)

Idiom merupakan gabungan dua kata atau lebih tidak dapat diartikan
secara kata per-kata dan apabila digabungkan akan menunjukkan makna yang
berbeda. Menurut Kridalaksana (2008: 90) idiom sebagai kontruksi dalam unsur-
unsur yang saling memilih, masing-masing anggota mempunyai makna yang ada
hanya karena bersama yang lain; kontruksi yang maknanya tidak sama dengan
gabungan makna anggota-anggotanya atau dapat diartikan sebagai bahasa dan
dialek khas yang menandai suatu bangsa, suku, kelompok, dan lain-lain.

Seperti yang dikatakan oleh Alwasilah (2011 : 172) menyatakan bahwa
idiom merupakan kelompok kata-kata yang memiliki makna khusus yang berbeda
dari makna setiap kata dalam kelompok tersebut karena idiom sendiri tidak bisa
diterjemahkan secara langsung menyesuaikan dengan penutur aslinya. Selain itu,
Abdul Chaer (2012:296) mengatakan bahwa idiom adalah satuan-satuan bahasa
(dapat berupa kata, frase, maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat
diramalkan secara harfiah dari makna leksikal maupun makna gramatikalnya.

Dalam bahasa Jepang, idiom disebut juga sebagai kanyouku. Berikut ini
merupakan beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian Kanyouku dari
berbagai sumber. Menurut Momiyama (2002) dalam Dedi Sutedi (2008:158)
Kanyouku merupakan frase yang hanya memiliki makna idiom saja, makna
tersebut tidak bisa diketahui makna setiap kata yang membentuk frase tersebut.

Dari referensi dalam bahasa Jepang, menurut Sakata (1995: 214) dalam

“Nihongo o manabu hito no jiten”. Sebagaimana terdapat dalam kutipan berikut.
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BRANT, ZOLL EOHGENR SR . ZNENDOEKRTITZR <,
ERELTHOERZET O, BT THERORM] TRAZBED ]
mE,

kanyouku wa futatsu ijou no tango ga tsunagari, sorezore no imi
dewanaku, zenzen toshite betsuno imi o arawasu mono, tatoeba [me to
hana no aida] [ashi o arau] nado.

kanyouku adalah gabungan dua kata atau lebih yang maknanya dapat
bermacam-macam, menerangkan arti masing-masing secara keseluruhan.
Contoh: [dekat dengan hidung dan mata; sangat dekat], [mencuci kaki;
berhenti berbuat jahat].

Menurut Kenkyukai (2007:1) dalam Nihongo o Tsukaisabaku Kanyouku
no Jiten. Sebagaimana terdapat dalam kutipan dibawah ini.

ANOEDEFEOPT, SRIFELZELTHEET, ZHODHGENR

AL I > TEHOEREZ S OFEILRDIGAENDH D £7,

hitobito no seikatsu no naka de, kotoba wa iroiro henkashite ikimasu.

futatsu no tango ga kumiawasatte mattaku betsu no imi o motsu kotoba ni
naru baai ga arimasu.

Didalam kehidupan masyarakat, bahasa akan terus mengalami berbagai

macam perubahan. Ada situasi dimana terdapat gabungan dua kata yang

memiliki arti yang berbeda dalam keseluruhan kombinasinya.

Menurut pendapat dari beberapa ahli mengenai idiom (kanyouku) dari
beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa idiom (kanyouku) merupakan gabungan
dua kata atau lebih yang tidak dapat ditafsirkan maknanya dengan setiap kata
yang membentuk frasa tersebut. Namun, jika digabungkan akan memiliki makna

yang berbeda, memiliki makna yang tetap dan memiliki makna secara idiomatikal

saja untuk memaknainya harus berdasarkan konteks secara menyeluruh.

2.4 Jenis — Jenis kanyouku
Dibawah ini penjelasan terkait pembagian kanyouku ditinjau dari jenis kata
pembentuknya. Miyaji (1982:242) dikutip dalam Aprilia (2014:13-14) membagi

kanyouku menjadi tiga jenis kata, diantaranya sebagai berikut:
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a. BYFE A (Doushi Kanyouku)
Kanyouku yang terbentuk dari gabungan kata benda atau noun (meishi)
ditambah kata kerja atau verba (doushi) yang paling banyak ditemui dari
keseluruhan idiom Jepang (kanyouku) yang ada. contohnya, H % &9~ (me
o0 hanasu), secara leksikal melepaskan mata dan 7% #%\ T (te wo nuite)
(GSNK vol.3/ch.22/hal.21), secara leksikal berarti mencabut tangan.
b. FZF1E A (Keiyoushi Kanyouku)
Kanyouku yang terbentuk dari gabungan kata benda atau noun (meishi)
dengan kata sifat atau adjektiva -i (keiyoushi). Untuk adjektiva —na
(keiyoushi) ada tetapi jumlahnya lebih sedikit dan lebih ditekankan kata
sifat bentuk -i (keiyoushi). Contohnya, #A 7% B < T (kao ga yokute)
(GSNK vol.2/ch.16/hal.81), secara leksikal berarti wajahnya baik.
c. 4 FMERA) (Meishi Kanyouku)
Kanyouku yang terdiri dari gabungan dua buah kata benda atau noun
(meishi) biasanya diberi tambahan partikel ¢ (no). Contohnya, H ?® 75 (me
no doku) (GSNK vol.7/ch.68/hal.112), secara leksikal berarti racun mata.
Penulis juga menemukan idiom Jepang (kanyouku) yang ditemukan
dengan beberapa pola dalam bentuk lain berupa kata sifat (keiyoushi) ditambah
kata benda (meishi) ditambah dengan kata kerja (doushi) bentuk polanya adjektif
+ nomina + verba, ada pula pola dengan menggunakan bentuk nomina + verba +
nomina + verba. Salah satu contohnya vyaitu, =8t ¥ & HX Y (tetori ashitori),

secara leksikal berarti mengambil tangan dan mengambil kaki.
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2.5  Makna idiom (kanyouku)

Menurut Djajasudarma (2013:20) menjelaskan bahwa makna idiomatikal
merupakan makna secara leksikal terbentuk dari beberapa kata. Kata-kata yang
disusun dengan kombinasi kata lain dapat menghasilkan makna yang berlainan
pula. Sebagian idiom merupakan bentuk baku (tidak berubah), artinya kombinasi
kata-kata dalam idiom berbentuk tetap dan tidak dapat diubah berdasarkan kaidah
sintaksis yang berlaku bagi suatu bahasa.

Ada beberapa sumber referensi terkait pengertian makna idiom (kanyouku).
Menurut Kuromachi & Sakata (1998) dalam “Jitsuyou Kotowaza Kanyouku

Jiten”. Adapun kutipannya sebagai berikut.

O EOBEENRE ST HEROEEZ L TNT, ENENDOHZED
BRETEOREHOLETHLHMTERWIIOEKRER TSV %
TEHA) &AL TUvET, (Kuromachi & Sakata,1998:414)

Futatsu ijou no tango ga kimatta musubitsuki o shite ite, sorezore no tango
no imi o tada tsunagi awasete mo rikai dekinai betsu no imi wo arawasu ii
kata o kanyouku to yondeimasu.

Kanyouku adalah kata-kata terdiri dari dua kata atau lebih yang memiliki
hubungan yang tepat, tetapi sulit untuk dipahami maknanya meskipun
merupakan gabungan masing-masing dan arti  pengucapannya
menunjukkan arti lain.

Sedangkan Kunihiro Tanaka (1985) dikutip dalam Suryadimulya (2009:3)

terdapat pada kutipan dibawah ini.

FREIEIZ BT, SUENKGR & dRNTE A I S D OIIE
FAIRSCEO— B 72 8111 7 & ONTAE 4 GE O W@ O B 721 Tldf
THLILEDOTERWHEEHEOLDENL Th D,

Gengo kenkyuu nioite, bunpuomiron to wa betsuni kanyouku ga mondai ni
sareru no wa kanyouku ga bunpou no ippantekina kisoku narabi ni kokogo
no futsuu no imi dakedewa ritsusuru koto no dekinai seishitsu no mono
dakara de aru.

Idiom merupakan bentuk ungkapan yang dipermasalahkan terkait
karakteristik idiom yang tidak bisa diduga seperti pada makna kata
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umumnya dengan aturan tata bahasa dan teori semantik bahasa yang
bersangkutan.

Dari pernyatan di atas jika dijabarkan idiom merupakan ungkapan yang
memiliki karakterisitik khusus yang maknanya tidak dapat diduga dengan
mengartikan kata per-kata tetapi memiliki makna khusus untuk mengartikannya.
Tidak seperti mengartikan sebuah kata pada aturan tata bahasa pada umumnya.
Sehingga diperlukan untuk memahami dan menghafalkan makna idiom
(kanyouku) agar dapat mengetahui keseluruhan konteks kalimatnya.

Menurut Sakata (1995:214) dalam Nihongo 0 manabu hito no jiten”.
Beliau menguraikan penjelasan mengenai makna idiom dalam kutipan berikut ini.

BT, b L DOFBEOEKE 2KED BRI > TWHDTIERL

72 THEW T 220

kanyouku wa , moto no katari no imi to zenzen chigau imi ni natteiru node

chuishinakute waikenai.

Kanyouku itu tidak perlu dicatat karena telah menjadi makna yang sama

sekali berbeda dari kata aslinya.

Dari beberapa pendapat dari berbagai sumber dapat disimpulkan mengenai
makna idiom (kanyouku) yaitu satuan bahasa berupa kata, frasa, maupun kalimat
yang maknanya tidak dapat ditarik dari kaidah gramatikal yang berlaku dalam
bahasa tersebut atau maknanya tidak dapat diramalkan dari makna leksikal
sebagai unsur yang membentuknya dan memiliki arti yang tetap (tidak berubah).

Berikut ini beberapa teori terkait makna idiom dengan unsur te, me dan kao

dalam berbagai sumber data kamus Idiom Jepang (kanyouku).

Makna kanyouku menurut Inoue (1992) dalam “Reikai Kanyouku Jiten”.

1. FZ < (te o nuku)

LARTRIERDLWVWRNZ E 2BV TTETUROND T T L%
T T L2V, (Inoue, 1992 :152)
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Shinakerebanaranai koto wo habuite sumasu touzen yareru hazu no koto o
namaketeshinai.
jangan melalaikan dan meninggalkan sesuatu yang seharusnya dilakukan.

. FIT AL S (teni ireru)

HOOAIZe D, N W, S35, REEZBSOLDIZT 5,

Jibun no shoyuu ni naru. hito, mono, tachiba, nado o jibun no mono ni suru.
(Inoue, 1992 : 268)

menjadi miliknya sendiri; melakukan sesuatunya sendiri yang berhubungan
dengan seseorang, barang, maupun posisi atau kedudukan dan sebagainya.

. FZ 7 (te 0 dasu)

HDHZ IR ERS, o, T 5, (Inoue, 1992 : 228)

arukoto ni kankei o motsu. mata, kanshousuru.

memiliki hubungan dengan sesuatu hal tertentu; setelah itu, terlibat dan ikut
campur.

. TFIZ3E % (te ni toru)

FHIEIZ S 2 23> THFOBENWE LV IT72 5, (Inoue, 1992 : 285)
keiryaku ni hikkakatte aite no omoi doori ni naru.
menjadi seperti yang diharapkan, pihak lain menempel sebuah siasat.

. F%12 % (te o nigiru).

WHLAE> 22K 5, REZRS, (Inoue, 1992 : 233)
kyouryokushiau koto o yakusokusuru. Doumei 0 musubu.

melakukan sebuah perjanjian untuk bekerja sama, mengikat kerja sama atau
persekutuan bersama.

. FHEEN S (te ga hanareru)

HH., BEERC LK, B L I3EERIZR D, #2305 LTt
R 0T 72 <72 %, (Inoue, 1992:338)

yakume, sekinin o hatashi oe, jibun to wa mukankei ni naru. ko ga
douritsushite sewa o kakenakunaru.

menjadi tanggungjawabnya sendiri dan membiarkan menyelesaikan seluruh
tanggung jawab dan tugasnya. Membatasi perawatan atau bantuan kepada
anak agar mereka bebas melakukan apapun.

. FIZ7 % (te ni suru)

FIZH D, FITEBRICFFS, ZITWD, BOOFAICT %,
(Inoue, 1992 : 269)
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11.

12.

13.
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te ni toru. Te ni jissai ni motsu. tsuketoru. Jibun no shoyuu ni suru.
mengambil dengan tangan; membawa di tangan dengan kondisi yang
benar-benar terjadi secara nyata; menerima; melakukan sesuatu untuk dapat
menjadi miliknya sendiri.

H @ (me no doku)

WA LEZRSTZ0, BRLL o720 T 51D, (Inoue, 1992:310)
miruto gai ni nattari, yokushikunattari suru mono.

sesuatu yang dilakukan sebagai hal yang diinginkan namun tidak pantas
untuk dilihat.

H % -21F % (me o tsukeru).

NHIREHLDELTHERT D, FiICKE 2 THD,

(Inoue, 1992 : 311)

neraubeki mono toshite chuhyokosuumokusuru. tokuni ki o tsukete miru.
mengamati dari beberapa sisi dan sesuatu yang harus berdasarkan arah dan
tujuan; khususnya, melihat dengan hati-hati, seksama, dengan peduli.

H % Bft9-(me o hanasu)

BME X2ICBT, WMl b8 A2 25, (Inoue, 1992 : 86)

shisen o yoso ni utsusu. yudan kara keikai o okotaru

mengambil atau menghabiskan waktu meskipun hanya untuk melihat
sekilas; lalai dalam melakukan sesuatu hal yang patut diwaspadai sebagai
bagian dari tindakan pencegahan dari ketidaksiapan.

H 29 8 5 (me ga sameru)

HHLZ EEZToNFITLOERNR LT, o, BoOBBIZE DWW
T, EFRLNIBNZ 5, (Inoue, 1992: 132-133)

aru koto wo kikkakeni kokoro no mayoi ga toke, mata, jibun no ayamachi ni
ki zuite, seijou na kokoro ni tachikaeru.

Dimulai dengan kebimbangan hati, juga melihat kesalahan diri sendiri, dan
kembali ke hati yang normal.

H {29 % (me ni suru)

5, SEHICAZ 5, (Inoue, 1992 :309)
miru; futo me ni mieru.
melihat; tiba-tiba apa yang terjadi dapat terlihat di mata.

1 H 2372\ y(menboku ga nai)

K 8T MTNA L THFICE I ORI bbb,
(inoue, 1992 : 68)
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shinpai nadode, hazukashikute aite ni au no ga tamerawareru.
Merasa malu dan ragu-ragu untuk bertemu dengan pihak lain seperti ketika
mengalami sebuah kegagalan.

14. M A H 5 (kao ga awaseru)

BRE, FEHEIZRE T, T 5, £, AERET, AEHEF LR D,
(inoue, 1992 : 196)

eiga, engeki nadode, kyouensuru. mata, shiai nado de, taisen aite tonaru.
muncul bersama-sama untuk bersaing dalam sebuah dram, film, menjadi
lawan yang dihadapi seperti dalam sebuah pertandingan dan lain-lain.

15. B% 7 (kao o dasu)

ANzl dnEso&2T 5, 2GR LT 2,
(inoue,1992:196)

Hito o houmonshi, aisatsu o suru. Kaigou nado ni shussekisuru.
mengunjungi seseorang, melakukan salam, ucapan maupun sambutan.
menghadiri di sebuah pertemuan dan sebagainya.

Makna Idiom (kanyouku) menurut teori Kenkyukai (2007) dalam “Nihongo

o Tsukaisabaku Kanyouku no Jiten”.

1. FZ4k< (te 0 nuku)

FIEAEEZEANT, WINNTFAICT D, (Kenkyukai, 2007: 177)
Tejyun ya sagyou o habuite, ii kagen ni suru

Menghilangkan atau mengabaikan prosedur dan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

2. FIZ3 %(te ni suru) dalam Kenkyukai (2007:173)

(1) FiZH>, FITH D,

Te ni motsu. Te ni toru

membawa dengan tangan. mengambil dengan tangan.
(2 Boogifa LT 5,

Jibun no shoyuu to suru

melakukan sesuatu untuk menjadi miliknya.

3. FZ&iHTe(te 0 kumu)

WHHLE D, 725, (Kenkyukai ,2007:176)
kyouryokushiau . nakama ni naru.
saling bekerjasama. menjadi rekan.



10.

FIZ AL A (te ni irete) dalam Kenkyukai (2007:170)

(1) BEELRLEN, A, EHHOZDIZA-TERD,
keisatsukan nado ga, souse, taiho no tameni haitte kuru.
datang untuk menangkap, menyelidiki, menginvestigasi seperti
seorang polisi.

(2) &, FTERE, EDLDONOEZBMD 5,
kahitsu, teisei nado, hoka no hito no oshiete ga kuwawaru.
menambahkan penjelasan atau intruksi dari orang lain seperti halnya
mengkoreksi maupun merivisi data atau dokumen.

T3 B (te ni toru)

FFEOHIEIZ, 9 F 2 F E5l-002%, (Kenkyukai, 2007:174)
Aite no keiryaku ni, umauma to hikkakaru.
tipu muslihat lawan dapat dijatuhkan dengan sukses.

TF %42 5 (te o nigiru)

A8 26 5, FfES 5, (Kenkyukai, 2007:177)
doumei 0 musubu. Wakaisuru.
mengikat persatuan, berdamai.

FBfEL 5 (te o hanareru)

—B% LT, 20HE L OBFRN <725, (Kenkyukai, 2007:170)
ichidanrakushite, sono shigoto to no kankei ga nakunaru.
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menyelesaikan tahap pertama, mencapai titik dimana orang dapat berhenti

dan menghilangkan keterikatan dengan pekerjaan.
F % 3 (te o dasu)

H 530> BRERRIIIZ 2370 0 & 9, (Kenkyukai, 2007:177)
Jibun kara sekkyokuteki ni kakawariau.

ikut campur dan ikut terlibat dalam hubungan yang positif dari diri sendiri.

H % ->1F % (me o tsukeru)

EELTRS, BELER>, (Kenkyukai, 2007 : 289)
chuishite miru. kanshin wo motsu

melihat dengan seksama. memiliki rasa ketertarikan, minat kepada sesuatu.

H % B3~ (me o hanasu)

T, FEEZERIOSHDIZHET, (Kenkyukai, 2007 : 295)
shisen, chui o betsu no mono ni utsusu.
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Melihat sekilas, mengubah fokus pada sesuatu yang berbeda dengan tidak
memperhatikan atau memperdulikan hal tersebut.

11. B Z3Z->(me ni tatsu)

BRICBIZAF S (B> TH 2 D), (Kenkyukai, 2007 : 289)
toku ni me ni tsuku (medatte mieru)
khususnya memasang mata dalam arti idiom yaitu terlihat mencolok.

12. H 3" % (me ga sameru) dalam Kenkyukai (2007: 285)

(1). VA TERRHE % B D RT,
mayoi ga satte seijou na handanryoku o torimodosu.

teringat dan tersadar dengan sebuah keputusan yang normal untuk
sebuah kekalahan atau perasaan yang tidak bisa dilakukan.

Q). ELERRHEITIT- & LTIRENES L 5 22BN 5,
(kenkyukai, 2007: 285)

utsukushisa ya migoto ni hattoshite nemuke ga saruyou na omoi ga
suru.

terkejut dengan sebuah keindahan dan keajaiban dengan apa yang
dilihatnya di setengah sadarnya.

13. HIZ9 % (me ni suru)

EBRIZR D, BT 5, (Kenkyukai, 2007 : 289)
jissai ni miru. mikakeru.

melihat dengan nyata; melihat apa yang sebenarnya terjadi.

14. FED G 5 (kao ga awaseru)

ANE=H, mEMMNPNE S, X7 5, (Kenkyukai, 2007 : 57)
hito to au. men to mukai au. taisensuru.

bertemu dengan seseorang. menghadapi wajah seseorang. bersaing,
bertanding.

15. B % 9" (kao o dasu) dalam Kenkyukai (2007 : 57)
(1). REICHN D,
hyomen ni arawareru
menampakkan penampilan luar.
). =B EICHET 5, TOHFTICKRS,
kaigou nado ni shussekisuru. Sono basho ni kuru.

menghadiri didalam sebuah pertemuan. Mendatangi di sebuah tempat
tersebut.
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Makna idom (kanyouku) menurut Kuromachi & Sakata (1998) dalam

“Jitsuyou Kotowaza Kanyouku Jiten”.

1.

TFIZHL - T (te ni totte)

ZIXIZHE TV T, BUTEIZHA DT

(Kuromachi & Sakata, 1998: 575)

soba ni tsukikiride, konsetsu teinei ni oshieru yousu.

Disamping kehadiran yang cukup stabil juga menyatakan suatu keadaan
yang mengintruksikan penjelasan ataupun saran yang baik.

FIZ9 % (te ni suru) dalam Kuromachi & Sakata (1998 : 571)

(1) B OFIZENEFFO,

jibun no te ni sore o motsu.

membawa sesuatu di tangannya sendiri
(2 BDObD LT 5,

jibun no mono to suru.

Melakukan sesuatunya sendiri

FHL Y JE BV (tetori ashitori)

—O— BN, TEICHR DT
(Kuromachi & Sakata, 1998: 571)
hitotsu hitotsu shinsetsu ni, teinei ni oshieru yousu.

mengajari atau mengintruksikan dengan sopan dengan penuh keramahan
dengan prosedur pengajaran tahap demi tahap.

H 2394 % (me ga suwaru)

—RERODIZEE, BEENTICWDE T, ML VEICE:-
720 L7=FRsD#k+, (Kuromachi & Sakata, 1998 : 654)

itten 0o mitsumetamama, me o ukogasu ni iru i de, gekidoshitari sake ni
yottarishita toki no yousu.

memandang dengan tatapan kosong dan terfokus dalam satu titik dalam

pikirannya tanpa menggerakkan mata, seperti dalam keadaan mabuk atau
kondisi pada saat marah.

1 H 2372\ (menboku ga nai)

BHoaoLleZ 23 LBy, 0T o /M 287,
(Kuromachi & Sakata, 1998 : 661)
jibun no shita koto o hazukashiku omoi, hitasura kyoushokusuru yousu.

merasa malu terhadap perbuatan kita sendiri, keadaan yang membuat kita
merasa rendah hati.
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6. H®# (me no doku)

ENERDLER L 202V EWEELZ 20950,
(Kuromachi & Sakata, 1998 : 658)

Sore 0 miru to hoshikunattari warui eikyou o uketarisuru mono.
mendapatkan pengaruh buruk saat menginginkan untuk melihat hal itu.

7. HIZA%(me ni hairu)

(AT MNDOIFFEDREFIZ A S, (Kuromachi & Sakata, 1998 : 657)
nanika no sonzai ga shiya ni hairu.
menerima pandangan atas keberadaan atau kehadiraan dari sesuatu hal.

8. HIZIL-> (me ni tatsu)

INDFTEDR, BV OHLONBIT>E KBS TR 25
(Kuromachi & Sakata, 1998 : 657)

nanika no sonzai ga, mawari no monokara hakkiri kubetsusarete mieru.
sadar adanya keberadaan sesuatu tetapi terlihat munculnya perbedaan
yang sangat jelas dari sesuatu yang ada disekitarnya.

9. HMREH D (me gasameru)

LB EoNT Lo T, SFETORSOEELZRAE L, Hipx
FELWERRTREZ LR EZFT-ZV EART S,

(Kuromachi & Sakata, 1995: 654)

nanika ga kikkake to natte, ima made no jibun no taido o hanseishi,
ayumu beki tadashii michi ya nasu beki koto nado o hakkiri to jikakusuru.
Ada sesuatu yang memicu yang hingga sekarang sikapnya mencerminkan
diri sendiri, salah satu cara yang benar dalam melangkah dan menyadari
dengan jelas apa yang harus dilakukannya.

Berikut ini kutipan makna idiom(kanyouku) Z (Z t % (kao ni deru)
menurut Kuramochi (1998:95) dikutip dalam Malinda (2015:58).

fAIbEDLRTH, TOROR[FFLE R EN, £IFIZH DD,
Nanimo iwanakutemo, sono toki no kimochi ya kangae nado ga, hyoujou
ni arawareru.

meskipun tidak mengatakan apapun, namun perasaan dan pemikirannya
saat itu terlihat pada raut wajahnya.

Berikut ini kutipan makna idiom (kanyouku) F-Ht ¥ & H ¥ (tetoriashitori)

menurut Sakata (1995 : 620) dalam “Nihongo o manabu hito no jiten”.
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—O—OfEEZT 5 &L 9T,
hitotsu hitotsu sewao suru yousu
keadaan dimana meminta untuk mengajari tahap demi tahap.

Setelah mengetahui makna idiom (kanyouku) dalam frasa selanjutnya,
makna idiom tersebut akan dikategorikan kedalam jenis makna idiom (kanyouku).
Menurut Inoue Muneo (1992:1V-XI) dalam “Reikai Kanyouku Jiten” membagi

berdasarkan lima jenis makna idiom (kanyouku), yaitu:

1S, G 2R E A

Kankaku, kanjou o arawasu kanyouku

Merupakan kanyouku yang dalam makna idiomatikalnya terdapat luapan
perasaan atau emosi.

Contoh :  F73 72V \(te ga denai)

B (imi)

HBOONTIEE>THZ EHTE2R, (Inoue, 1992 :4)
Jibun no chikara wa dousuru koto mo dekinai.

tidak dapat melakukan sesuatu dengan kemampuannya sendiri.

JiERVTIN

EERTFOMBEIL, b &b EEENFETRVWEIZIZTE
23HIZ2 VN, (Inoue, 1992:4)

koutou suugaku no mondai wa, moto moto suugaku ga tokui
denai boku ni wa te ga denai.

pertanyaan matematika tingkat tinggi adalah tidak akan tercapai
kepadaku jika awalnya saja tidak memiliki kemampuan dalam
bidang matematika.

H % [5]4~(me 0 mawasu)

EER(imi)

IFEFRICLSIT, BE S A2x %, (Inoue, 1992 :24)
hijouna isogashisani, odoroki urotaeru.

dalam keadaan panik dengan kesibukan yang begitu padat.
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JiERCTI

WARDEDFIRWICE TS NI 7Zn, BFEL L DR
HARAWE L SICHZFEIL TV, (Inoue, 1992 :24)

saimatsu no mise no tetsudai ni kite kureta kanojo da ga, shokuji
wo toru hima mo nai isogashisa ni me wo mawashiteita.
perempuan itu pergi membantu di toko pada akhir tahun, tetapi
sangat sibuk sekali sampai tidak ada waktu luang untuk
mengambil makanan.

2. &, PERS. RREEARSIEMA

Karada, seikaku, taido wo arawasu kanyouku

Merupakan makna kanyouku yang berhubungan dengan kemampuan,
sikap atau tingkah laku yang akan menunjukkan watak (tabiat) dan
karakter seseorang.

Contoh : 12385 (kuchi ga warui)

B (imi) -

NZHEEND L O 72T L EZFRTE 9, (Inoue, 1992 :170)
hito ni nikumareru youna koto wo heiki de iu.

mengatakan tanpa rasa malu atau tanpa rasa segan seperti
menaruh benci kepada seseorang, menggunjing orang lain.

JiERVTIN

BOONRENDOIF, ROBIEETZHH L,
(Kenkyukai, 2007 : 93)

Kare no kuchi ga warui wa, ki no yowasa o kakusa tamerashii.
Seorang pria yang suka menggunjing atau mengatakan hal yang
buruk tampaknya terlihat menyembunyikan kelemahan yang ada
dalam dirinya.

F% $ < (te wo nuku)

B

L2TNE2 b 0nWRNWZ L2 NTTETHRIONDIT
TDOI L AEBITTLZV, (Inoue, 1992 :152)
Shinakerebanaranai koto wo habuite sumasu touzen yareru hazu
no koto o namaketeshinai.

jangan melalaikan dan meninggalkan sesuatu yang seharusnya
dilakukan; ceroboh.



28

JiERCTI

BOITENRERE L TWenE, T CIEFEOFEEZH I
5K % X, (Inoue, 1992 :152)

karera wa boku ga kantokushiteinai to, sugu ni shigoto no te o
nuku kara komaruyo.

Dia sedang tidak mengawasiku, serta-merta saya kebingungan
karena telah melakukan kecerobohan dalam bekerja.

3. 1T/, BIfE, T8 RITEMM

koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku
Merupakan kanyouku yang menyatakan perbuatan, pergerakan, atau aksi
dan aktivitas atau kegiatan seseorang .

Contoh : H IZ7%7>.5(me o ukabu)

ER(imi) -

HIZH 25 X514 TE %, (Inoue, 1992 :274)

me ni mieru youni souzou dekiru.

dapat membayangkan sesuatu seperti apa yang terlihat di mata.

JiERVTIN

POV D LT, RBLIZ & EDOEBSEVITVELND
HIZEDS, (Inoue, 1992 :274)

kare no seikaku karashite, shippaishita toki no rakutan buri wa
imakara me ni ukabu.

karena watak yang dimilikinya, kecewa yang mendalam saat
mengalami kegagalan pun dia selalu mengingatnya.

Z % 119 (kao o dasu)

B (3imi) -

ANzFIBL, dVWEH5%2T5, 22 EICHRT5
(Inoue, 1992 : 196)

Hito o houmonshi , aisatsu o suru. Kaigou nado ni shussekisuru.
mengunjungi seseorang, melakukan salam, ucapan maupun
sambutan. menghadiri di sebuah pertemuan dan sebagainya.

M

CLWEAI M, EFRIITEEH LTI NE,

(Inoue, 1992 : 196)

isogashii darouga, tamani wa kao o dashitekure yo.
kelihatannya sangat sibuk tetapi, saat ada kesempatan selalu
menghadiri sebuah pertemuan.
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4. CIRTE, RREE. ibfE A FRIIEA A

Joutai, teido, kachi o arawasu kanyouku

Merupakan idiom (kanyouku) yang menyatakan nilai, derajat atau keadaan.

Contoh : F23BfEH 721 \(te ga hanasenai)

ER(imi) :

WEILL LTWT, ZOVERRUY,

(Inoue, 1992 :325)

Ima isogashikushite ite, sono hima ga nai.

(hari ini sibuk melakukan sesuatu, tidak ada waktu luang untuk
melakukan hal lain)

JiERCTIN

HLERZRW, WED Lo & FEDREEER VWAL, HLETZD
H O BET D X, (Inoue, 1992 :325)

moushiwakenai, ima chotto te ga hanasenainda. Atode kochira
kara denwasuru yo.

Maaf, sekarang saya harus terus melakukan pekerjaan. Setelah
itu, saya akan menelepon dari sini.

F732E < (te ga aku)

ER(imi) -
—ODFENRKEID - T, OFIZ/2 5, (Inoue, 1992 :416)
Hitotsu no shigoto ga owatte, himani naru.

bebas meluangkan waktu, setelah menyelesaikan satu pekerjaan;
bebas dari pekerjaan.

M

RO EFENRZENTEDT, ALEDIZKANEBRETY RLIZ
T2 o9& 5, (kenkyukai, 2007 : 169)

yatto te ga aitanode, hisashiburi ni yuujin to eiga demo mi ni
ikouka to omou.

akhirnya, karena telah bebas dari pekerjaan yang padat, saya
berencana pergi melihat film dengan teman yang sudah lama
tidak bertemu.
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5. fh=. baFRSEMA
Shakai, bunka wo arawasu kanyouku

Merupakan idiom (kanyouku) yang mengandung nilai-nilai dari sebuah
kehidupan masyarakat, kebudayaan dan kehidupan berupa ungkapan atau

hal-hal yang ada didalam masyarakat.
Contoh : B3 AV M (kao ga hiroi)

ER(imi) -
HDBEWRLFTHEIZHIE > TS, HADBZ,
(Inoue, 1992 : 526)

shiriai ga kakuhoumen ni watatteiru. Chijin ga ooi
mempunyai banyak relasi atau pergaulannya luas.

JERCTIN

Z ZIFEBRINC BB WA E OB > T\ e
ElonE v BREWIZHN D £ L7z, (Inoue, 1992 : 526)
koko wa kokusaiteki ni okao ga hiroi sensei ni zehi ichimai
kuwawatte itadakitai to omoi, onegainiagarimashita.

Disini, Saya meminta dengan hormat, untuk bergabung dengan
salah satu pesohor kita yang memiliki banyak relasi di kancah
Internasional.

BAM 724 % (kao ga ureru)

EE(imi) -

HDOFIZIKS L o5, (Inoue, 1992 :526)

Sei no naka ni hiroku shirareru.

dikenal secara luas didalam masyarakat umum, dikenal banyak
orang.

JEERCTIN

ADMIE, BEZ < ER2< B> THERLMLENRD D,
(Inoue, 1992 :526)

shinjin no aida wa, zenkoku o kumanaku mawatte kao o uru
hitsuyou ga aru.

Diantara pendatang baru, maka perlu sesuatu hal yang penting
yaitu dikenal secara luas didalam masyarakat di seluruh Negara.
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Kanyouku menjadi suatu ciri khas dari bahasa Jepang dikarenakan
kanyouku sendiri merupakan ungkapan khusus dalam bahasa Jepang yang hanya
digunakan oleh penutur aslinya untuk menyampaikan maksud agar terkesan
santun dalam pengucapannya tetapi, secara tidak langsung terdengar berbasa-basi

dan memiliki makna mendalam. Berikut merupakan fungsi idiom (kanyouku).

2.6 Fungsi idiom (kanyouku)

Idiom (kanyouku) menjadi salah satu alternatif yang sering dipakai sebagai
alat untuk menyampaikan maksud atau pesan secara tidak langsung untuk
menjaga perasaan lawan bicara. Pernyataan tersebut sependapat dengan Pateda
(2001:231) yang menyebutkan jika idiom merupakan ungkapan berupa kata-kata
kias yang digunakan seseorang karena tidak ingin berterus terang dalam
menyampaikan maksud kepada lawan tutur. Hal tersebut dimaksudkan agar pesan
dapat tersampaikan dengan baik tanpa harus menyakiti perasaan lawan bicaranya.

Seperti halnya dengan pendapat Kuromachi & Sakata (1998) dalam kutipan ini.

BHANCIFZ T FORAITIHFANT 20813 H 0 £, BRI L
NS Z L2k o T, REDENTRY, LrLbAEEshEEL L
TE X7,

Kanyouku wa ukete no kankaku ni uttaekakeru kouka ga ari, kanyouku wo
tekisetsu ni tsukau koto ni yotte, nichijou no kaiwa ya bunshou no hyougen
ga yutaka ni ikiiki toshita mono ni narimasu.

Penggunakan kanyouku selain dapat menjaga perasaan dari lawan
bicaranya, dapat juga memberikan kesegaran baru, serta lebih
memperkaya ragam penulisan kalimat serta ragam ungkapan percakapan
sehari-hari.

Dari pernyatan di atas dapat diartikan, jika kanyouku bukan hanya

berfungsi sebagai ungkapan yang memberikan kesan menjaga perasaan lawan
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bicara namun juga dapat digunakan sebagai ragam percakapan sehari-hari untuk
memberikan warna baru sebagai ragam bahasa dalam berkomunikasi.
Sedangkan Inoue (1992:i) menjelaskan mengenai fungsi idiom dalam

“Reikai Kanyouku Jiten” dengan memberikan penjelasan sebagai berikut :

EHANIALTZ B D A ORFEPLEO T THE b THET,
ENHIIEFTZWTWEWSEETT N, KL pTcaEb e TEuiciE > =
LILR s THUERRFEORBENAEZEZLENRBITRY £7,
Kanyouku wa watashitachi no nichijou no kaiwa ya bunshou no naka de
kazu ooku tsukawarete imasu. sorera wa taitei mijikai kotoba desu ga, toki
to tokoro ni awasete tekisetsu ni tsukau koto ni yotte bunshoo ya kaiwa no
hyougen ga iki iki to yutakana mono ni narimasu.

kanyouku (idiom) banyak digunakan dalam kalimat dan percakapan
sehari-hari.Umumnya menggunakan ungkapan atau kata-kata pendek
tetapi menjadi percakapan dan kalimat tersebut menjadi beragam yang
diakibatkan oleh penggunaan ungkapan sesuai waktu dan tempat.

Dari pernyatan di atas dapat diartikan, kanyouku sering digunakan dalam
kalimat atau percakapan sehari-hari. Kanyouku biasanya berupa kata-kata pendek
yang digunakan untuk disesuaikan dengan waktu dan tempat, serta makna idiom
(kanyouku) dalam kalimat maupun percakapan sehari-hari akan menjadi beragam.

Menurut Sakata (1995:214) dalam uraian kutipan berikut ini.

EHA)Z BRI D LR XEPEALS 8D

kanyouku o jouzu ni tsukau to hanashi ya bunshou ga omoshirokunaru.
hal ini menjadi sesuatu yang cukup menarik untuk terampil menggunakan
bahasa maupun bicara dengan menggunakan idiom.

Menurut Kenkyukai (2007:1) dalam uraian kutipan berikut ini.

AL, AEORFEPXEIZZ Vb, e bDFEAE A
B LTWET,

kanyouku wa, nichijou no kaiwa ya bunshou ni ooku machiirare,
watashitachi no gengo seikatsu o yutaka ni shiteimasu.

kanyouku merupakan sesuatu hal yang sering digunakan dalam banyak
percakapan dan kalimat sehari-hari dan memperkaya ragam bahasa kita
dalam kehidupan sehari-hari.



33

Salah satu fungsi yang menyebutkan bahwa kanyouku memiliki ungkapan
yang beragam dan dapat memperhalus kata-kata agar tidak menyakiti perasaan

lawan bicara. Berikut ini contoh untuk membuktikan fungsi kanyouku.

DR : EOLTCEARNIRIEESST2D?
doushite sonna bakana koto o ittano?
QR : EH)LTEARENEN LA S0 ?

doushite sonna atama ga warui koto o ittano?

Dalam kutipan dialog diatas sama-sama memiliki arti “mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang bodoh”, kita tidak hanya mengenal kata baka yang
berarti bodoh namun dapat juga menggunakan atama ga warui, hanya saja dialog
(1) pengucapannya terdengar kasar sedangkan dialog (2) menggunakan ungkapan
idiom (kanyouku) bertujuan untuk memperhalus perkataan agar tidak terdengar
kasar dan cenderung terlihat seperti berbasa-basi dalam menyampaikan maksud.

Dari uraian pendapat beberapa ahli dan beberapa contoh singkat terkait
fungsi Kanyouku dapat disimpulkan idiom (kanyouku) dapat digunakan untuk
mengungkapkan maksud secara tidak langsung, memiliki kecenderungan berbasa-
basi lebih kearah memperhalus kata-katanya agar tidak menyinggung perasaan
lawan bicara. Melalui idiom, dapat memberikan kesegaran baru, memperkaya dan
menghidupkan ekspresi dalam ragam penulisan kalimat dan ungkapan percakapan
sehari-hari sesuai dengan penggunaan situasi yang tepat.

Dari uraian penjelasan diatas, penulis tertarik memilih materi idiom

terfokus pada unsur te (tangan), me (mata) dan kao (wajah) dengan menganalisis

makna secara leksikal dan idiomatikal melalui manga. Penulis menggunakan tema
idiom ini sebagai bahan penelitian karena terisnpirasi dari penelitian terdahulunya.

Berikut merupakan uraian penjelasan salah satu penelitian terdahulu yang dipilih.
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2.7  Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya sebuah penelitian tidak akan terlepas dari penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi bertujuan
melengkapi atau mengembangkan penelitian yang sudah ada sebelumnya.

1. Dwi Emi Ermawati (2013) dengan judul Terjemahan Idiom dalam komik
Kare Kano volume 11-20 karya Masami Tsuda. Penelitian ini membahas
mengenai idiom menggunakan unsur anggota tubuh melalui komik Kare
Kano volume 11-20 dengan pendekatan teori prosedur penerjemahan yang
membahas pergeseran dan bentuk terjemahan idiom.

2. Frinentiya Dea. D (2015) denga judul Strategi Penerjemahan Idiom
Bahasa Jepang yang Terbentuk Dari Unsur ‘Mata’ ke dalam Bahasa
Indonesia. Penelitian ini lebih terfokus pada unsur me ‘mata’ dengan
menggunakan pendekatan teori penerjemahan menurut Baker dan padanan
idiom me dalam bahasa Indonesia ‘mata’ melalui Novel Kani Kosen Karya
Kobayashi Takiji dan Terjemahannya Kani Kosen : Sebuah Revolusi
(Andy Bangkit Setiawan).

3. A. Gebby Eren (2016) dengan judul Analisis penerjemahan Idiom
berunsur atama dan te dalam komik One Piece volume 1-9 karya Eiichiro
Oda. Penelitian ini lebih membahas idiom menggunakan unsur atama
(kepala) dan te (tangan) melalui komik komik One Piece volume 1-9
dengan menggunakan teori prosedur penerjemahan menurut Newmark dan

padanan idiom dalam bahasa Indonesia.
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Uraian penjelasan dari kedua penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki
kesamaan dari segi penelitian yang dikaji dengan menggunakan kajian idiom
melalui sebuah komik yang memakai unsur anggota tubuh. Penelitian Gebby
menganalisis idiom te (tangan) dan atama (kepala) melalui komik dan Penelitian
Dea lebih terfokus membahas idiom me (mata) melalui sebuah novel. Namun,
ketiga penelitian diatas lebih mengkajinya dengan menggunakan kajian mengenai
kajian teori penerjemahan dan padanan idiom dalam bahasa Indonesia.

Sedangkan yang membedakan antara penelitian ini dengan Kketiga
penelitian sebelumnya, vyaitu Penulis membahas mengenai makna idiom
(kanyouku) menggunakan unsur te (tangan), me (mata) dan kao (wajah) melalui
sumber data manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun volume 1-8 karya lzumi Tsubaki
dan teori penelitiannya, penulis menggunakan teori pendekatan semantik terkait
frasa idiom menggunakan teori Miyaji (1982) yang telah disimpulkan oleh Aprilia
(2014) berdasarkan jenis kata pembentuk idiom dan teori Inoue Muneo
(1992:1V-XI) mengenai kelima jenis makna idiom dalam “Reikai Kanyouku Jiten”

sebagai salah satu sumber data penunjang dalam penelitian penulis.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam Metode Penelitian ini akan membahas mengenai langkah-langkah
atau cara penyusunan bagaimana mengumpulkan, mengolah dan menganalisis
sebuah data penelitian. Didalam metode penelitian ini berisi mengenai jenis

penelitian, sumber data, pengumpulan dan analisis data.

3.1  Jenis Penelitian

Metode penelitian ini mengkaji mengenai langkah-langkah dalam sebuah
penelitian untuk menghasilkan data yang diinginkan dengan menggunakan sebuah
proses untuk mendapatkan data berdasarkan tujuan dan manfaat dari data tersebut.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana menurut Sugiyono (2005)
dalam Gunawan (2013:83) menyatakan bahwa penelitian kualitatif mengkaji
kondisi objek secara alamiah bertujuan memahami fenomena atau kondisi sosial
dari sudut pandang partisipan. Dalam menganalisis data menggunakan metode
deskriptif dimana analisis ini lebih menjabarkan situasi atau kondisi secara nyata.
Sesuai dengan pendapat Dedi Sutedi (2005:24) menyatakan bahwa analisis
deskriptif merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan
atau menjabarkan fenomena saat ini dengan menggunakan metode secara ilmiah
untuk menjawab permasalahan secara nyata.

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian secara

kualitatif, maka teknik analisis yang digunakan berupa analisis deskriptif dengan
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menggunakan berbagai sumber bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi
dalam situasi tertentu dan menjelaskannya dengan kata-kata maupun kalimat dan
lebih cenderung mengarah kepada hasil penelitian berbentuk narasi berdasarkan
penemuan data yang diperoleh bukan berupa angka. Selain itu, data terkumpul

akan dianalisis dan dideskripsikan secara singkat, jelas dan terperinci.

3.2  Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini menggunakan manga dengan judul
“Gekkan Shoujo Nozaki-Kun” volume 1-8. Gekkan Shoujo Nozaki-kun merupakan
manga bergenre komedi romantis ditulis dan digambar oleh Izumi Tsubaki. Manga
ini menceritakan sebagian besar mengenai kehidupan Nozaki-Kun sebagai
seorang mangaka sebutan seorang komikus dan kehidupan percintaannya Sakura.
Keduanya dipertemukan untuk mengerjakan manga yang berjudul koishiyo (75 L X). Hal

ini pula menghadirkan tokoh-tokoh lain yang membantu dan menjadi sumber inspirasi
bagi karakter tokoh dalam manga tersebut.

Alasan menggunakan sumber data manga Gekkan Shoujo Nozaki-kun
adalah didalam manga tersebut mempunyai jenis idiom yang bervariasi terutama
idiom yang memakai unsur anggota tubuh terlebih didominasi oleh unsur te
(tangan), me (mata) dan kao (wajah). Selain menggunakan data primer berupa
manga Gekkan Shoujo Nozaki-kun volume 1-8 juga menggunakan referensi buku
berupa kamus idiom Jepang (kanyouku) vyaitu, “Reikai Kanyouku Jiten”,“Nihongo

o Tsukaisabaku Kanyouku no Jiten”,“Kotowaza dan kanyouku jiten” dan
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“Nihongo o manabu hito no jiten” sebagai data penunjang (data sekunder) untuk

menganalisis makna idiom (kanyouku).

3.3  Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dimaksud bertujuan untuk mencari data temuan
berupa idiom yang menggunakan unsur anggota tubuh yang terfokus pada
te (tangan), me (mata) dan kao (wajah). Berikut merupakan prosedur
pengumpulan data yang akan dijadikan sebagai data hasil temuan dalam penelitian.
1. Pencarian berdasarkan sumber data
Membaca manga untuk mencari dan mencatat idiom (kanyouku) yang
memakai unsur anggota tubuh te (tangan), me (mata) dan kao (wajah).
2. Menandai dan pengkodean data temuan
Menandai data temuan idiom (kanyouku) unsur te (tangan), me (mata)
dan kao (wajah) berdasarkan kutipan dialog dalam manga dengan
menggunakan kode GSNK vol.2/ch.5/hal.56 berarti Gekkan Shoujo
Nozaki Kun volume ke-2 chapter ke-5 halaman 56.
3. Pengumpulan data hasil temuan idiom
Menyeleksi kembali data idiom (kanyouku) yang ditemukan melalui
kutipan dialog dalam manga setelah itu, mengumpulkan semua hasil

temuan data kanyouku unsur te (tangan), me (mata) dan kao (wajah).
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3.4 Analisis Data
Teknik Analisis merupakan metode untuk menganalisis data temuan yang
telah terkumpul menjadi sebuah analisis data. Setelah melakukan proses
pengumpulan data temuan, penulis melakukan pengolahan data hasil temuan
dengan menganalisisnya. Berikut ini langkah-langkah untuk menganalisis data.
1. Menerjemahkan kutipan dialog dari data temuan idiom unsur te, me, kao.
2. Menganalisis jenis kata pembentuk frasa idiom untuk menentukan makna
secara leksikal lalu dibandingkan dengan makna secara idiomatikal
menggunakan kamus idiom Jepang (kanyouku) kemudian dikelompokkan
kedalam kategori lima jenis makna idiom (kanyouku).
3. Mendeskripsikan hasil analisis data temuan idiom (kanyouku) unsur te, me
dan kao secara jelas dan terperinci sesuai dengan tujuan penelitian.
4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan secara singkat
dan jelas berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
5. Melaporkan hasil analisis, yaitu menulis data temuan, analisis data, dan

hasil analisis data secara urut dan terperinci.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai temuan dan
pembahasan mengenai jenis kata pembentuk, makna dan jenis makna idiom
(kanyouku) menggunakan unsur te (tangan), me (mata) dan kao (wajah) yang

ditemukan dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun sebagai sumber data .

4.1 Temuan
Pada sub bab ini akan membahas mengenai data temuan berupa idiom
(kanyouku) melalui manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun volume 1-8. Data yang

telah ditemukan sebanyak 30 data idiom (kanyouku) dengan unsur & te (tangan)
dan H me (mata) masing-masing terdiri dari 12 data temuan sedangkan EA kao

(wajah) hanya ditemukan 6 data temuan. Selanjutnya data temuan yang telah
terkumpul, dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan dua rumusan masalah yaitu,
data tabel pertama berdasarkan jenis kata pembentuk idiom dan data tabel kedua
berdasarkan kelima jenis makna idiom. Berikut ini merupakan data temuan

berdasarkan jenis kata pembentuk idiom dan jenis makna idiom.

4.1.1 Berdasarkan Jenis kata pembentuk idiom
Dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun ditemukan sebanyak 30 data

temuan idiom yang terbagi menjadi beberapa kategori jenis kata pembentuk idiom

40



41

sebanyak 23 data idiom kategori doushi kanyouku, 4 data idiom kategori keiyoushi
kanyouku, 2 data idiom kategori pola bentuk lain dan hanya ditemukan 1 data
idiom kategori meishi kanyouku. Dari ketiga unsur idiom tersebut paling banyak
didominasi idiom unsur te (tangan) dengan kategori doushi kanyouku. Berikut ini
merupakan tabel berdasarkan jenis kata pembentuk idiom.

Tabel 4.1.1 Data tabel jenis kata pembentuk idiom

Temuan
Unsur idiom Doushi Keiyoshi Meishi Pola
kanyouku kanyouku Kanyouku Bentuk lain
=F(te) tangan 10 1 - 1
H (me) mata 9 1 1 1
P (kao) wajah 4 2 - _
Jumlah 23 4 1 2

4.1.2 Berdasarkan jenis makna idiom

Terdapat 30 data idiom Jepang (kanyouku) telah dianalisis maknanya
kemudian dikelompokkan berdasarkan kelima jenis makna idiom. Berdasarkan
kategori tersebut paling banyak di dominasi dengan kategori jenis makna koui,
dousa, koudou o arawasu kanyouku menyatakan makna perbuatan, pergerakan,
aktivitas seseorang. Berikut merupakan tabel berdasarkan jenis makna idiom.

Tabel 4.1.2 Data tabel jenis makna idiom

Temuan
. Kankaku Karada, koui, dousa Joutai
Unsur Idiom Lo seikaku, ' ' . '.. | Shakai, bunka
kanjou o ) koudou o teido, kachi
taido wo WO arawasu
arawasu arawasu 0 arawasu
arawasu kanyouku
kanyouku K kanyouku kanyouku
anyouku
=F(te) tangan - 3 7 2 -
H (me) mata 2 3 6 1 -
P (kao) wajah 2 1 2 _ 1
Jumlah 4 7 15 3 1
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4.2  Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, penulis
menganalisis data temuan idiom berdasarkan klasifikasi pembagian jenis kata
pembentuk dan jenis makna idiom (kanyouku) unsur te (tangan), me (mata) dan
kao (wajah) dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun volume 1-8. Hasil

penelitian ini akan dijabarkan dalam uraian pembahasan berikut ini.

421 Idiom unsur 3 te (tangan)
Data 1

Q) # EFRIK A, BRAETELO20LMITTENS > T
Fo BHOTR? Db Rrolcb, B LRI A
ICHATHH I ATEL?

Miyako : Miyamae kun chanto dekiruno?
Shoujou mukedakaratte te 0 nuite nai?
Wakaranakattara, chanto Maeno kun ni oshietemoraundayo?
Miyamae, apa kau dapat melakukan sesuatu dengan benar?
Tidakkah kau selalu melakukan sesuatu yang ceroboh karena
berpusat pada manga Shoujo? jika kau mengalami masalah,
pastikan untuk bertanya kepada Maeno.

GSNK vol.3/ch.22/hal.21

Analisis

Pada data (1) dari frasa dari &% &V >T(te o nuite) termasuk kategori
doushi kanyouku, gabungan dua buah unsur kata, yaitu = (te) berarti tangan
sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan #k > T (nuite) berarti mencabut
sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang mengalami perubahan verba bentuk
—te dari verba 4k < (nuku) untuk menyambungkan kata —nai dan partikel % (0).

Jika diterjemahkan secara leksikal berarti mencabut tangan.
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Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
frasa idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks dalam dialog tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud bukan
berarti mencabut bagian tangan karena dalam konteks dialog tersebut tidak
mengatakan seperti itu justru memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Berdasarkan kutipan dialog (1) frasa tersebut menghasilkan makna secara
idiom yaitu melalaikan prosedur dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
(Kenkyukai,2007:177). Dapat digambarkan dengan tangan yang disimbolkan
sebagai sebuah aturan dalam pekerjaan, jika aturan tersebut dicabut maka saat kita
melakukan pekerjaan tersebut dengan asal-asalan tidak sesuai dengan aturan yang

berlaku dan melakukan tindakan ceroboh atas perilakunya. Makna idiom frasa
F% $k VT (te wo nuite) termasuk jenis makna idiom kategori Karada, seikaku,

taido wo arawasu kanyouku menunjukkan makna perilaku dalam menghadapi
permasalahan sehingga memunculkan watak seseorang. Dialog tersebut muncul
ketika ada kesalahpahaman mengenai asumsi Miyako terkait sosok Miyamae yang
selalu melakukan tindakan ceroboh sebab hanya berpusat pada manga shoujo dan
mereka yang berpendapat seperti itu hanya berpusat pada kecerobohan Miyamae
yang wataknya telah melekat dalam sosok Miyamae dan mereka tidak mengerti
bagaimana tindakan Maeno selama dirinya menjadi seorang editor manga.
Data 2

) ik :dH, EIE—TREFIILEZ,

Kanojou : ahh, nazeka seeruu fuku wo te ni shita zo.
aa, entah mengapa dia mengambil seragam pelaut.

GSNK vol.2/ch.11/hal.6
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Analisis

Pada data (2) terbentuk dari frasa ==(Z L 7= (te ni shita) termasuk kategori
doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu F(te) berarti
tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan L 7z (shita) berarti telah
melakukan sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang mengalami perubahan
verba bentuk lampau -ta dari verba 9~ % (suru) dan partikel (Z (ni). Jika

diterjemahkan secara leksikal berarti telah melakukan tangan.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya dan tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini, yang
dimaksud bukan berarti melakukan tangannya dengan kasar, menampar karena
dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru
memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan kutipan
dialog (2) makna yang dihasilkan yaitu, memperoleh sesuatu, melakukan sesuatu
agar menjadi miliknya (Kenkyukai,2007:173). Jika digambarkan dengan tangan
sebagai sarana dengan untuk memperoleh sesuatu dan berusaha mendapatkannya

agar menjadi miliknya. Makna idiom frasa 5=(Z L 7 (te ni shita) termasuk jenis

makna kategori koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku menunjukkan makna
perbuatan, aksi atau tindakan yang dilakukan Nozaki tengah memilihkan pakaian
yang cocok untuk dikenakan Sakura sebagai referensi manganya, tindakan Nozaki
tersebut membuat reaksi orang yang melihatnya berasumsi Nozaki memberikan

pakaian itu akan diberikan kepada Sakura untuk menjadikan pakaian itu miliknya.
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Data 3

) Al :EFo9-oARN, , HUVMRBLTTITFEZ I ZANEL
FICFEEZAMHAT,
Miyamae : soussune... arigachi desukedo. Kou futari ga tanoshigeni
te 0 kunde.
walaupun ini biasa, coba... dua orang yang senang
menjadi teman atau rekan seperti ini.

GSNK vol.2/ch.12/ hal.26
Analisis

Pada data (3) terbentuk dari frasa F % #H A T(te o kunde) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu 5(te)
berarti tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan #H A C(kunde) berarti
mengikat sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang mengalami perubahan verba
bentuk -de dari verba #H7e(kumu) dan partikel % (0). Jika diterjemahkan secara

leksikal berarti mengikat tangan.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks dalam dialog tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud bukan
berarti mengikat tangan dengan tali atau benda lainnya karena dalam konteks
kutipan dialog percakapan tersebut tidak mengatakan hal seperti itu justru
memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (3) makna yang dihasilkan yaitu, saling
bekerjasama; menjadi teman atau rekan. Makna idiom tersebut digambarkan
dengan tangan yang saling mengaitkan sebagai simbol sebuah kerjasama yang

saling mengikat menjadikannya teman atau rekan kerja (Kenkyukai ,2007:176),



46

jika diibaratkan sebuah pertemanan jika diikat dengan erat akan menjadi ikatan
persahabatan. Makna idiom dari frasa F % #H A T(te o kunde) termasuk jenis

makna idiom dalam kategori koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku yang
menyatakan perbuatan, aksi dan tindakan yang dilakukan Miyamae untuk
membuat komposisi cover depan manga Nozaki mengenai dua orang karakter
cowok tengah memperebutkan hati Mamiko untuk bersaing secara sehat
digambarkan dengan seseorang Yyang saling bergandengan tangan untuk
memberikan kesan sebagai seolah-olah mereka adalah teman atau rekan yang
bersaing memperebutkan perhatian Mamiko.

Data 4

(4) B A, Hrhe,
Mikoshiba : Wakamatsu, shinkyoku da.
Wakamatsu, ini lagu baru dari Lorelei.
R DV ZRITZOFEEE IR T FICANTDATH?
Wakamatsu : souieba kono ongen douyatte te ni irete run desuka?
Terimakasih banyak. Oh, iya bagaimana bisa
memperoleh rekaman ini?

GSNK vol.2/ch.11/ hal.6
Analisis

Pada data (4) terbentuk dari frasa F(Z A 4L T (te ni irete) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu (te)
tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan A U T (irete) berarti

memasukkan sebagai kata kerja atau verba (doushi) mengalami perubahan verba

bentuk —te dari verba A % (hairu) untuk menggabungkan verba sesudahnya dan

partikel (Z(ni). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti memasukkan tangan.
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Frasa dari kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini,
memasukkan tangan yang dimaksud bukan berarti memasukkan tangan kita ke
dalam saku atau ke tempat lain karena dalam konteks dialog tersebut tidak
mengatakan seperti itu justru memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan kutipan pada
dialog data (4) makna yang dihasilkan yaitu, memperoleh dan menginginkan
sesuatu untuk dapat menjadi miliknya dapat digambarkan dengan sebuah tangan
sebagai simbol barang, seseorang, kedudukan atau posisi atas pilihan yang
diinginkannya agar menjadi miliknya (Inoue,1992:268). Makna idiom dari frasa

FIZ AT (te ni irete) termasuk jenis makna idiom kategori koui, dousa,

koudou o arawasu kanyouku menunjukkan tindakan atau perbuatan. Dialog ini
muncul ketika Wakamatsu menginginkan musik yang didengarnya tadi melalui
laptop dan Nozaki memberikan flashdisknya kepada Wakamatsu dengan cara
membantu mengerjakan manga milik Nozaki sebagai bentuk rasa terimakasihnya.
Munculnya idiom (kanyouku) tersebut mengacu pada pertanyaan Wakamatsu
mengenai cara Nozaki memperoleh musik tersebut.

Data 5

BG) BE EEDPOWVICABIEWNCE TELHL IGOTCATLT &,

Kashima : senpai ga tsuini ningyou asobi ni made te o dasi
hajimetandayo...

tapi sepertinya senpai sudah mulai terlibat dengan permainan
boneka.

GSNK vol.3/ch.24/ hal.57
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Analisis

Pada data (5) terbentuk dari frasa 5% (i L (te o dasi) termasuk kategori
doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu F(te) berarti
tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan Hi L (dasi) berarti
mengeluarkan sebagai kata kerja atau verba (doushi) dari verba {13 (dasu) dan
partikel % (0). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti mengeluarkan tangan.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini,
mengeluarkan tangan yang dimaksud bukan berarti tangan kita muncul keluar dari
balik saku karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti
itu justru memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (5) makna yang dihasilkan yaitu, ikut terlibat, ikut
campur urusan orang lain (Inoue,1992:228). Dapat disimbolkan dengan tangan
yang dikondisikan keluar itu dimaknai sebagai sebuah tindakan diluar fungsi
tangan yaitu ikut terlibat dengan pekerjaan maupun sesuatu yang dilakukan orang

lain. Makna idiom dari frasa F7% 1} L (te o dasi) termasuk jenis makna idiom

koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku menyatakan makna perbuatan, aksi
dan tindakan Hori senpai yang tengah membuat miniatur perabotan rumah
bersama Mikoshiba, namun dari tindakannya itu membuat Kashima yang tengah
melihat kejadian tersebut heran dan berasumsi jika Hori senpai telah terlibat dan

ikut campur dengan permainan boneka yang biasa dimainkan oleh perempuan.
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Data 6

6) ¥4 ., ., T/ BN TIEEN!

BEALADLRRZD ! ZARARZARZOFIIED

WD BETNTNWATE L !

Mikoshiba : ...tte noserarete tamaruka!
omaera baka jaanee no ! konna mie mie no te ni noru yatsu

ga doko ni indayo!
....tunggu, mana mau aku ikut-ikutan! kalian ini bodoh,ya!
kalian pikir aku bisa dengan mudah terkena perangkap
yang jelas begini!

GSNK vol.3/ch.30/hal.13
Analisis

Pada data (6) terbentuk dari frasa F=(Z3& % (te ni noru) termasuk kategori
doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu ==(te) berarti
tangan sebagai kata benda atau noun (meishi) dan % % (noru) berarti mengendarai
sebagai kata kerja atau verba (doushi) dan partikel (Z(ni). Jika diterjemahkan

secara leksikal berarti mengendarai tangan.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam dialog tersebut. Dalam hal ini, mengendarai
tangan yang dimaksud bukan berarti tangan yang sedang mengendarai mobil,
motor dan lain sebagainya karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak
mengatakan seperti itu justru memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
dialog pada data (6) makna yang dihasilkan yaitu, tidak mudah terpengaruh
dengan tipu muslihat dari pihak lain (Kenkyukai, 2007:174). Makna tersebut
disimbolkan dengan tangan sebagai sebuah prinsip yang ada aktivitas didalamnya

yaitu mengendarai berfungsi mengontrol prinsip tersebut agar tidak terpengaruh
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dengan tipu daya untuk mengikui keinginan dari pihak lain. Makna idiom dari
frasa (23 % (te ni noru) termasuk jenis makna idiom koui, dousa, koudou o

arawasu kanyouku menunjukkan sebuah tindakan. Munculnya kutipan dialog
tersebut ketika Kashima, Sakura dan Nozaki tengah mengambil hati Mikoshiba
untuk menyuruhnya memerankan peran yang diinginkan Hori senpai sebagai
ketua klub drama namun, muncul reaksi yang menghadirkan tindakan Mikorin
yang memberi kesan kepada ketiga temannya jika dirinya tidak akan tertipu
dengan pujian untuk memerankan peran yang diminta Hori senpai tersebut.

Data 7

(7) HiEFE  FERESTHTH, o o WRWR?
HL LML THDOAT RY T HRSIALTD!
Hori Senpai : te o nigitte itemo... iikana ?
moshikashite anohito adoribu bukkonderu!
kalau kita berdamai... tidakkah lebih baik?
mungkin saja orang itu penuh dengan improvisasi!

GSNK vol.5/ch. 42/hal.25
Analisis

Pada data (7) terbentuk dari frasa =% #2 > T (te ni nigitte) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu (te)
berarti tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan #2 - T (nigitte) berarti
memegang sebagai kata kerja atau verba (doushi) mengalami perubahan verba
bentuk —te dari verba #2 % (nigiru) untuk menyambungkan verba sesudahnya dan
partikel Z- (0). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti memegang tangan.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak

sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini yang
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dimaksud bukan berarti memegang tangan seseorang atau barang karena dalam
konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan hal seperti itu justru memiliki
arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (7) makna secara idiom yaitu, melakukan sebuah
perjanjian untuk bekerja sama lebih cenderung kearah melakukan aksi damai
(Kenkyukai,2007:177) dengan disimbolkan sebuah tangan yang saling memegang

sebagai bentuk ikatan aksi perdamaian. Makna idiom dari frasa F%4#2-> T(te o

nigitte) termasuk jenis makna idiom koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku
menyatakan perbuatan, aksi atau tindakan. Bermula ketika Kashima tengah
bertengkar dengan Hori senpai karena kesal atas perilaku Kashima. Hori senpai
mengucapkan kata-kata sinis namun, sepertinya ia sedikit agak menyesal dan
mengatakan jika Hori senpai ingin berdamai dengan Kashima.

Data 8

(8) By : Codo A FHIXL T,

Nozaki : jaa hai te nobashite.
sini aku bantuin.
GSNK vol.5/ch.49/hal.136

Analisis

Pada data (8) terbentuk dari frasa F-f#{X L T (te nobashite) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu (te)
berarti tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan fifi{X L < (nobashite)
berarti mengulurkan sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang mengalami
perubahan verba bentuk —te dari verba {#{X 4" (nobasu). Jika diterjemahkan secara

leksikal berarti mengulurkan tangan.
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Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini
yang dimaksud bukan hanya mengulurkan tangan untuk berjabat tangan karena
dalam kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru memiliki arti
yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase idiom tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai
dengan konteks kutipan dialog pada data (8) makna yang dihasilkan yaitu,
memberikan bantuan kepada seseorang yang memerlukan pertolongan bagian dari
rasa empati kepada seseorang yang mengalami kesulitan. Makna idiom dari frasa

Fif 13 L T (te nobashite) termasuk jenis makna Karada, seikaku, taido wo

arawasu kanyouku menyatakan makna perilaku seseorang sehingga
memunculkan watak (tabiat). Bermula ketika Nozaki menawarkan bantuannya
kepada Sakura untuk membantu memanjat agar dapat melewati pagar. Tindakan
Nozaki tersebut memunculkan watak (tabiat) dirinya sebagai penolong.

Data 9

9) HiE 2o, MitFICERY ELLK!
MEDIFTA RV AHIZR D7 6ZNRT,
Nozaki : uwa...nendo te ni torimashita yo!
tataki tsukete sutoresu kaishou ni naru nara sorede...
wah, mengikuti instruksi dengan membuat kerajinan
tanah liat. Jika saran itu benar untuk menghilangkan stress
yang sangat berat.

GSNK vol.5/ch.45/hal.63
Analisis

Pada data (9) terbentuk dari frasa F=(ZHx ¥ & L 7= (te ni torimashita)

termasuk kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata,
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yaitu F(te) berarti tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan It ¥ £ L
72 (torimashita) berarti telah mengambil sebagai kata kerja atau verba (doushi)
dari bentuk verba dasar HY % (toru) ditambah dengan bentuk —imashita yang
menunjukkan sebuah aktivitas lampau dan partikel (Z(ni). Jika diterjemahkan

secara leksikal berarti telah mengambil tangan.

Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
dan tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal
ini, telah mengambil tangan bukan berarti tindakan mencuri atau mengambil
sesuatu dengan tangan karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak
mengatakan hal seperti itu. Justru memiliki arti berbeda dari makna leksikalnya.

Frase idiom tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (9) makna yang dihasilkan yaitu mengikuti
instruksi yang diberikan atas penjelasan atau saran yang baik (Kuromachi &
Sakata, 1998: 575) dan terkesan untuk mengikuti saran dan pendapat yang

dikemukakan orang lain. Makna idiom dari frasa FI(ZHt YD % L 7= (te ni

torimashita) termasuk jenis makna koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku
menunjukkan makna perbuatan, aksi atau tindakan. Ketika Miyako memberikan
saran terkait merchandise manga Nozaki dengan menggunakan karakter Tanuki
(karakter tupai dalam manga Miyako). Nozaki mulai mengikuti instruksi yang

diberikan Miyako dengan membuat berbagai karakter binatang dari tanah liat.
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Data 10

(10) thmeiEE BPTEHELOLR X A LA LD,

BIE-oTk!

Sakura & Kashima : tochuu de te hanashicha dame tokanantoka..
hayaku itteyo!
itu sangat tidak baik jika dibebaskan selama
permainan. Segera katakan!

Y Se B RlE <7
ay 7 ) SAOHAATH D KEIZT O
£E RLTET... &,
Hori Senpai : sawaguna sawaguna.

kokkurisan no deiriguchi dearu torii ni 10 en
gyoku modoshite shuuryou...to.
Jangan membuat keributan.
kembalikan saja koin 10 yen itu ke gerbang pintu
masuk kuil kokkurisan dan selesai!

GSNK vol.7/ch.65/hal.72
Analisis

Pada data (10) yang terbentuk dari frasa T-#f L (te hanashi) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu 5=(te)
berarti tangan sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan Eff L (hanashi) berarti
melepaskan sebagai kata kerja atau verba (doushi) dari bentuk verba dasar Eff9
(hanasu). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti melepaskan tangan.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini, melepaskan
tangan dimaksud bukan dalam kondisi melepaskan tangan yang terkesan seperti
membebaskan tangan dan tidak bertanggungjawab, Sedangkan dalam konteks
dialog tersebut tidak mengatakan hal itu justru memiliki arti yang jauh berbeda

dari makna leksikalnya.
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Frase idiom F#f L (te hanashi) tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom

sesuai kutipan dialog pada data (10) makna yang dihasilkan yaitu terbebas atau

merdeka yaitu melepaskan sesuatu hal yang mengikat kita (Inoue, 1992:338). Ada
salah satu unsur kata pada kalimat F-Fff L & % &4 A (te hanasucha dame)
diartikan tidak baik jika dibebaskan namun, kata tersebut tidak mengubah makna
dari idiomnya hanya mengubah konteks kalimat dalam dialognya. Makna idiom
frasa T-Hft L (te hanashi) termasuk jenis makna kategori joutai, teido, kachi o

arawasu kanyouku menunjukkan suatu keadaan derajat, nilai atau harga.
Menyatakan sebuah keadaan yang dirasakan Hori senpai, Kashima, dan Sakura
yang tengah terjebak dengan permainan "Kokkuri-san™ (sejenis permainan papan
Ouija yang dapat memanggil roh atau mengetahui masa depan), Nozaki
mengatakan akan mendapatkan sebuah kutukan jika tidak menyelesaikan
permainan tersebut dengan baik. Kashima dan Sakura terlihat panic sedangkan
Hori senpai segera mencari solusi melalui handphone-nya agar dapat terbebas dari
ancaman kutukan permainan tersebut.

Data 11

(11) #ESr ¢ 1Z 6 AAMICHE TR R Z,
T HZES IV T — B,
Ryousuke : hora miro ore ni zeni wa neezo.
te mo karappoi da ho-ra anshin anshin.
lihatlah saya tidak akan melawan .
tenang saja saya tidak bersenjata.

GSNK vol.8/ch.74 hal. 51
Analisis

Pada data (11) yang terbentuk dari frasa T+ 2% 51XV (te mo karappoi)

termasuk kategori keiyoushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata,
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T (te) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan Z& - [ \»
(karappoi) berarti kosong sebagai kata sifat atau adjektif -i keiyoushi dan partikel
% (mo). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti penuh tangan kosong.

Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini
yang dimaksud bukan berarti dalam keadaan tangan yang tidak membawa apapun
karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan hal seperti itu
justru memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase idiom tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (11) makna yang dihasilkan yaitu tidak memiliki
senjata digambarkan dalam skenario adegan kriminal dengan tuduhan melakukan
perbuatan kriminal maka, dirinya mengangkat tangan untuk membuktikan apakah
dirinya tidak bersalah dan bahkan ada yang mengakui perbuatannya. Makna idiom

dari frasa T 22> XV (te mo karappoi) termasuk jenis makna idiom joutai,

teido, kachi o arawasu kanyouku menunjukkan suatu keadaan derajat, nilai atau
harga. Terdapat unsur penilaian dari pendapat Hori senpai mengenai Ryousuke
yang kesannya seperti seorang penjahat tengah melakukan aksi kriminal namun,
Ryousuke berhasil membuktikan kepada Hori senpai terkait penilaian mengenai

dirinya sebagai penjahat merupakan sebuat tuduhan yang tak terbukti.
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Data 12

(12) %K =P T!LfEd BRI 2RV AR DL 9 !
Kareshi : maji de! joshi kousei! ore tetori ashitori oshiechau!
Serius! untuk membentuk formasi tersebut. saya ingin
mengetahuinya tahap demi tahap!

GSNK vol.8/ch.73/ hal.34
Analisis

Pada data (12) yang terbentuk dari frasa FHx Y & HX Y (tetori ashitori)

termasuk dalam bentuk pola lain terdiri dari empat buah unsur kata gabungan dari

F (te) dan & (ashi) berarti tangan dan kaki sebagai kata benda atau nomina
(meishi) ditambah masing-masing nomina diselipi verba HX ¥ (tori) berarti

mengambil sebagai kata kerja atau verba (doushi) dari verba dasar HX % (toru).

Jika diterjemahkan secara leksikal berarti mengambil tangan mengambil kaki.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini, bukan berarti
tahapan seorang pembunuh dengan mengambil tangan mengambil kaki karena
dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru
memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (12) makna secara idiomatikal yaitu mengajari atau
mengintruksikan dalam prosedur pengajaran tahap demi tahap (Kuromachi &
Sakata, 1998: 571). Makna idiom tersebut digambarkan dengan tangan dan kaki
disimbolkan sebagai tahapan saat mengetahui suatu pengetahuan atau instruksi

baru, lalu aktivitas yang terlihat yaitu mengambil. Jadi, mengambil satu demi satu
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informasi baru yang diperoleh orang lain sebagai mentor. Makna idiom dari frasa
FHLY & BV (tetori ashitori) termasuk jenis makna idiom Karada, seikaku,

taido wo arawasu kanyouku menunjukkan sikap dan perilaku sehingga
memunculkan watak (tabiat). Ketika Kashima siap mengarahkan dan dua rekan
Ryosuke untuk membantu mengenalkan dan mementoring mereka untuk menjadi
bagian dari pembentukkan formasi gadis SMA. Tindakan yang dilakukan

Kashima inilah yang membuat karakter kepemimpinannya muncul.

4.2.2 Idiom unsur E me (mata)
Data 13

(13) R : BRKEZ X ' o RITEFEIIIHDORE 2 n !
Kashima : dame dayo...! Watashi no ashi wa senpai ni wa me no
doku dakara...!
tidak! Sebab kaki saya tidak pantas untuk dilihat oleh
senpai!

GSNK vol.7/ch.68/hal.112
Analisis

Pada data (13) dalam cuplikan dialog diatas terbentuk dari frasa H @ %3
(me no doku) termasuk dalam kategori meishi kanyouku terdiri dari gabungan

dua buah unsur kata benda atau nomina (meishi) terdiri dari H (me) berarti mata
dan 7% (doku) berarti racun dan partikel @ (no). Jika diterjemahkan secara leksikal

berarti racun mata. Kutipan dialog pada data (13) dapat dikenali secara langsung
sebagai idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
dan tidak sesuai dengan konteks kutipan dialog pada data tersebut. Dalam hal ini

yang dimaksud bukan berarti mata kita yang diberi racun atau racun yang terdapat
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di mata Kita karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan hal
seperti itu. Justru memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase idiom tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan
konteks dialog pada data (13) makna yang dihasilkan yaitu, tidak pantas untuk
dilihat atau mendapatkan pengaruh buruk saat kita menginginkan untuk melihat
(Inoue,1992:310) dapat digambarkan dengan racun yang berfungsi untuk
memberikan pengaruh buruk bagi penglihatan saat sedang melihat sesuatu yang
tidak sepantasnya dilihat meskipun ingin sekali melihatnya. Makna idiom dari

frasa H @7 (me no doku) termasuk jenis makna idiom kategori koui, dousa,

koudou o arawasu kanyouku menunjukkan makna perbuatan, aksi dan tindakan.
Bermula ketika Hori senpai sibuk mencari pemilik kaki yang mirip dengan foto
yang disimpannya. Sakura segera menemui kashima untuk memberitahukan foto
tersebut dan menduga kaki Kashima-lah yang menjadi tipe Hori senpai. Kashima
mulai memperlihatkan kakinya kepada Hori senpai namun sepertinya dia tidak
tertarik dengan kaki miliknya. Dirinya mulai berasumsi jika Hori senpai cemburu
dengan kaki didalam foto tersebut bukan hanya mencari kaki wanita dalam foto
itu tetapi lebih kearah menginginkan kaki seperti foto tersebut.

Data 14

(14) By o HEDITTWEnG R,
Nozaki : zutto me o tsukete itakarana.
karena selama ini aku selalu memperhatikanmu.

GSNK vol.1/ch.1/hal.11
Analisis

Pada data (14) yang terbentuk dari frasa H % -2} T (me o tsukete)

termasuk kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata,
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yaitu H (me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan >} T
(tsukete) berarti memasang sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang

mengalami perubahan verba bentuk —te dari verba -2 !F % (tsukeru) untuk
menghubungkan verba sesudahnya dan partikel % (o). Jika diterjemahkan secara

leksikal berarti memasang mata.

Frasa dalam kutipan diatas dapat dikenali secara langsung sebagai sebuah
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini yang
dimaksudkan bukan berarti memasangkan kedua bola mata kita karena dalam
konteks kutipan dialog percakapan tersebut tidak mengatakan hal seperti itu justru
memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
dialog pada data (14) makna yang dihasilkan yaitu memperhatikan, mengamati
sesuatu dari berbagai sisi dengan seksama mengarahkan hanya dalam satu fokus
(Inoue,1992:311) atau jika kita memasang fungsi mata tersebut maka kita dapat
melihat setiap gerakan yang hadir dalam pandangan mata kita terutama hal yang
paling kecil sekalipun, melihat seksama hanya terpusat pada satu sisi namun,

memperhatikannya pusat tersebut dari segala sisi. Makna idiom dari frasa H %z >
7 T(me o tsukete) termasuk jenis makna idiom dalam kategori koui, dousa,

koudou o arawasu kanyouku menunjukkan makna perbuatan, aksi dan tindakan
yang dilakukan Nozaki yang tengah memperhatikan apa saja yang dilakukan
Sakura hingga Nozaki mengetahui bakat seni Sakura dan mengajaknya

bekerjasama dalam pengerjaan manga miliknya.
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Data 15
(15) &R WO b HITALEWEH,
Suzuki : itsumo me ni hairu nikui sechuu.
lekuk tubuh itu terlihat jelas setiap saat.

GSNK vol.7/ch.67/hal.100
Analisis

Pada data (15) yang terbentuk dari frasa H (Z A % (me ni hairu) termasuk
kategori Doushi Kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu H
(me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan A % (hairu)
berarti memasukkan sebagai kata kerja atau verba (doushi) dan partikel (Z(ni).

Jika diterjemahkan secara leksikal berarti memasukkan mata.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini,
memasukkan mata yang dimaksud bukan berarti memasukkan sesuatu seperti
debu, kotoran, atau benda lain kedalam mata sedangkan dalam konteks kutipan
dialog percakapan tersebut tidak mengatakan hal seperti itu justru memiliki arti
yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase idiom tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai
dengan konteks kutipan dialog pada data (15) makna yang dihasilkan yaitu,
terlihat jelas atau sebagai menerima pandangan atas kehadiraan seseorang tanpa
direkayasa (Kuromachi & Sakata, 1998 : 657). Jika mata diibaratkan sebagai
sesuatu hal yang menarik perhatian kita berupa barang, seseorang dan lain

sebagainya setelah kita menerima pandangan tersebut sebagai penglihatan atas
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keberadaannya. Makna idiom dari frasa H (Z A % (me ni hairu) termasuk jenis

makna koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku menunjukkan makna perbuatan,
aksi dan tindakan yang dilakukan karakter Suzuki (karakter cowok dalam manga
Nozaki) dengan melihat lekuk tubuh Mamiko (karakter cewek dalam manga
Nozaki) untuk membuktikan jika ada sentuhan tindakan yang dilakukan oleh
karakter Suzuki dalam sketsa manga Nozaki.

Data 16

(16) i - HNEOZ NG ETERNIHDBE D o o

Hori Senpai : medatsu koto ga suki de dokyou ga aru yatsu toka....
apa kalian punya kenalan yang orangnya berani dan

suka menjadi pusat perhatian.
GSNK vol.3/ch.30/ hal.13

Analisis

Pada data (16) yang terbentuk dari frasa H 37 -> (medatsu) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu H
(me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan 37->(tatsu) berarti

berdiri sebagai kata kerja atau verba (doushi). Jika diterjemahkan secara leksikal
berarti mata yang berdiri; menyolok mata.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini, yang
dimaksud menyolok mata bukan berarti ada sesuatu yang menyolok dari segi
warna, pakaian atau ada hal yang membuat mata kita silau oleh cahaya karena
dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan hal seperti itu justru

memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.
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Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (16) makna yang dihasilkan yaitu, terpesona
dengan melihat kehadiran seseorang atau sesuatu yang menjadi pusat perhatian
karena dapat terlihat jelas perbedaan yang sangat mencolok dari sesuatu yang
terlihat di sekitarnya (Kuromachi & Sakata, 1998 : 657) dapat digambarkan
dengan mata yang berdiri itu seolah-olah mata kita sedang tertarik dengan sedikit

melebar hingga terkesan terkejut atau Makna idiom dari frasa H 372->(medatsu)

termasuk jenis makna idiom dalam kategori joutai, teido, kachi o arawasu
kanyouku menyatakan suatu keadaan derajat, nilai atau harga. Jenis makna idiom
tersebut terdapat unsur penilaian seseorang mengenai sosok Mikoshiba yang
selalu menjadi pusat perhatian banyak orang dan membuat teman-temannya
menilai dirinya pantas memerankan peran tersebut.

Data 17

(17) #Ff R ATOOLEIZ->)D |
fitd NIZH HZ [T TUE LW !
Wakamatsu : nande itsumo ore bakkari!
hoka no hito ni mo me o mukete hoshi!
kenapa harus aku!
kenapa tidak berkeinginan mengubah fokus

pandangannya ke orang lain saja!
GSNK vol.4/ch.34/hal.46

Analisis
Pada data (17) yang terbentuk dari frasa B % [7] {7 T (me o mukete)
termasuk dalam kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur

kata, yaitu H (me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan [ (7

C (mukete) berarti mengarahkan sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang
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mengalami perubahan verba bentuk —te dari verba [7] (7} % (mukeru) dan unsur
partikel % (o). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti mengarahkan mata.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam dialog tersebut. Dalam hal ini bukan berarti
mengarahkan kemata orang lain untuk membuat kesan curiga atau waspada
karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru
memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase idiom H % [1] 17 C(me o mukete) tersebut ketika hadir dalam bentuk

idiom sesuai dengan konteks kutipan dialog pada data (17) makna yang dihasilkan
yaitu mengarahkan pandangannya kearah orang lain atau tempat lain sekiranya
dapat menjadi sebuah acuan atau pusat dapat juga diartikan pandangan kita tidak
hanya terfokus pada satu sisi saja tetapi sisi sudut pandang yang lainnya juga.

Makna idiom dari frasa H % [#](F T(me o mukete) termasuk jenis makna idiom

kategori koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku menunjukkan makna
perbuatan, aksi dan tindakan. Ketika Seo tengah membuat Wakamatsu takut
menemuinya karena tindakannya yang kasar terhadap dirinya. Reaksi Seo yang
selalu bertindak kasar terhadapnya justru membuat Wakamatsu mengatakan
dengan sedikit kesal sebab Seo selalu mengganggu dirinya saja. Berharap sesekali

Seo bisa melakukan tindakan kasarnya itu ke orang lain juga.
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Data 18

(18) 74 : LU L THLHEZHT ERIZT 20bhAhRxs
B,
Mikoshiba : shikasi sukoshi demo me 0 hanasu to nani suruka
wakannee na aitsu...
tetapi aku sedikit khawatir karena lalai tidak
mengawasinya sebentar saja.

GSNK vol.4/ch.37/hal.97
Analisis

Pada data (18) yang terbentuk dari frasa B % Eff 9-(me o hanasu) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu H
(me) berarti mata sebagai kata benda atau noun (meishi) dan ff3-(hanasu) berarti
melepaskan sebagai kata kerja atau verba (doushi) dan partikel % (0). Jika

diterjemahkan secara leksikal berarti melepaskan mata.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebu. Dalam hal ini,
yang dimaksud bukan benar-benar melepaskan atau mencopot mata kita karena
dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru
memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (18) makna yang dihasilkan yaitu, lalai tidak
mengawasinya, mengabaikan sekilas tentang sesuatu hal yang patut diwaspadai
sebagai upaya tindakan pencegahan atas ketidaksiapan (Inoue, 1992 : 86). Jika
mata berfungsi mengawasi setiap gerakan tanpa sengaja kita melepaskan fungsi

tersebut dan membiarkan mata sekejap saja berpindah kearah objek lain, seketika
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itu juga kita tidak dapat melihat keadaan yang menurut Kita patut diwaspadai.
Makna idiom dari frasa H % 9" (me o hanasu) termasuk dalam jenis makna

idiom kategori kankaku, kanjou o arawasu kanyou menunjukkan makna
perasaan, emosi, dan indra perasa seseorang menghadapi kondisi yang dialaminya.
Sesuai dengan gambaran sekilas dari kutipan dialog dalam manga tersebut terlihat
jelas jika ada perasaan dari dalam hati Mikoshiba yang harus menghadapi situasi
dimana dirinya mengkhawatirkan Miyu dan Miyako yang tengah berdua di sebuah
apartemen tanpa pengawasan siapapun. Mikoshiba khawatir jika mereka berdua
akan melakukan sesuatu yang tidak diinginkannnya sepeninggalnya dia ke toilet.

Data 19

(19) ik : HEFE. EO L THO AN TN ATT

M2 AR T oo TET !

Kanojou : Senpai, doushite ano hito kigen ga
waruindesuka? me ga suwattemasu.
Senpai, orang itu sepertinya suasana hatinya lagi kurang
baik. mengapa ya? terlihat seperti sedang marah.

Wete o mbRRVWb, ERNRLELLA LS D,

Kanojou : shiranaiwa. Sakura ga okorasetanjaa.

tidak tahu. mungkin saja Sakura telah membuatnya
marah.

GSNK vol. 5/ch.45/hal.63
Analisis

Pada data (19) yang terbentuk dari frasa B 739 4> > T (me ga suwatte)
termasuk kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata,
yaitu H (me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan 33>~ T
(suwatte) berarti menduduki sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang

mengalami perubahan verba bentuk -te dari verba dasar 9 4> % (suwaru) dan

partikel 73(ga). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti memangku mata.
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Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini,
memangku mata yang dimaksud bukan berarti mendudukkan mata didepan kita
karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan hal seperti itu.
Justru memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (19) makna yang dihasilkan yaitu kondisi dimana
seseorang hanya memandang atau menatap dalam satu fokus atau dapat dikatakan
pandangannya kosong seperti orang yang tengah mabuk atau orang yang tengah
marah memuncak (Kuromachi & Sakata, 1998 : 654) karena sebuah masalah yang

tengah dihadapinya. Makna idiom dari frasa H 7233 % > T (me ga suwatte)

termasuk jenis makna idiom kategori Karada, seikaku, taido wo arawasu
kanyouku mengandung makna sebuah watak (tabiat). Sesuai dengan sekilas dari
cuplikan manga tersebut dapat terlihat jika Nozaki tengah memperlihatkan raut
wajahnya dan membuat salah satu teman Sakura melihat reaksi wajah Nozaki
mulai berasumsi jika dia memiliki masalah dengan Sakura. Sebenarnya, Nozaki
hanya pusing memikirkan merchandise manganya. Tindakan Nozaki yang terlihat
stress inilah yang membuat orang lain beranggapan jika reaksi yang tampak dari
raut wajah Nozaki memperlihatkan watak dirinya, yaitu pemarah.

Data 20

(20) HH - BR2MEEOS L TETDOIALEA I, o &

< ONbRWnWFEe—Lv I A SADITIRD &
HEDPXFH L, o .
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Wakamatsu : are....? ore doushite neterundarou....
yokuwakaranaikedo Rorerai san no uta de nemuru to
mesame ga kimochi yoku...
aa..? aku bertanya-tanya mengapa aku tertidur...
aku tidak mengerti dengan baik, tetapi saat diriku
tersadar dari tidur dan merasakan begitu nyaman dengan
lagu Lorelei.

GSNK vol.5/ch.8/hal.112
Analisis

Pada data (20) yang terbentuk dari frasa H % & (mesame) termasuk dalam
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu H
(me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan % & (same) berarti
terbangun sebagai kata kerja atau verba (doushi). Frase H % > (me same) secara

leksikal berarti membangunkan mata; kesadaran.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai frase idiom yang terbentuk tersebut secara leksikal
justru terlihat janggal artinya tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam dialog
tersebut. Dalam hal ini, membangunkan mata atau kesadaran dimaksudkan bukan
menyadarkan mata atau tersadar dari pingsan karena dalam kontek dialog tersebut
tidak mengatakan seperti itu justru memiliki arti berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (20) makna yang dihasilkan yaitu, tersadar atau
terkejut, terpesona dengan sebuah keindahan dan keajaiban yang dengan apa yang
dilihat di setengah sadarnya (Kenkyukai, 2007: 285). Secara tidak sadar seseorang
akan terbangun dalam posisi tertidur sebab ada sesuatu yang membuatnya terkejut

atau terpesona karena merasa nyaman atau ketakutan. Makna idiom dari frasa H

i b (me same) termasuk jenis makna idiom kategori Karada, seikaku, taido wo
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arawasu kanyouku menunjukkan makna kemampuan atau sikap seseorang
sebagai sebuah watak yang sulit diubah. Sesuai dengan cuplikan sekilas manga
tersebut terlihat sebuah karakter Wakamatsu yang sering mengingat pengalaman
buruk mengenai traumanya hingga dirinya mengidap insomnia pada saat muncul
sesuatu yang membuat dirinya begitu terpesona karena mendengar Seo bernyanyi
hingga dirinya mulai nyaman dan tersadar dari tidurnya.

Data 21

(21) #1458 oI A THIZALZRW,
BEZDEOEMDOHFTE ST AT,
ZNIPDITEDRBEX L TFoTRD LMEZ T
YT V7,

Mikoshiba : hoka no onna nante me ni hairanai.
omae ga ore no unmei no aite dattanda.
korekara wa ore ga omae o mamotte yaruyo ore dake
no shinderera.
aku tidak akan pernah melirik perempuan lain.
kau sudah ditakdirkan untukku.
mulai sekarang aku akan melindungimu, Cinderellaku.

GSNK vol. 2/ch.16/hal.80
Analisis

Pada data (21) yang terbentuk dari frasaH (Z A 5 72\ (me ni hairanai)
termasuk kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata,
yaitu H (me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan A & 72\
(hairanai) berarti tidak memasukkan sebagai kata kerja atau verba (doushi)
merupakan gabungan verba bentuk dasar A % (hairu) ditambah dengan bentuk
negatif —72\ (~nai) dan unsur partikel (Z(ni). Jika diterjemahkan secara leksikal

berarti tidak memasukkan mata.
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Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam dialog tersebut. Dalam hal ini, tidak
memasukkan mata dimaksud bukan berarti kita tidak memasukkan sesuatu pada
mata karena dalam konteks kutipan dialog percakapan tersebut tidak mengatakan
hal itu justru memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai dengan
konteks dialog pada data (21) makna yang dihasilkan yaitu, tidak tertarik dengan
sesuatu, ungkapan yang mengekspresikan ketidaktertarikan kepada seseorang atau
barang dan digambarkan dengan mata disimbolkan sebagai sesuatu yang menjadi
pusat perhatian kita namun karena tidak merasa tertarik, kurang minat Kita
terhadap sesuatu tersebut maka, kita tidak akan memaksakan sesuatu masuk ke

dalam mata kita sebab kita tidak tertarik dengan hal itu. Makna idiom dari frasa H
IZ A B 720 (me ni hairanai) termasuk jenis makna idiom dalam kategori koui,

dousa, koudou o arawasu kanyouku mengandung makna perbuatan, aksi dan
tindakan Mikoshiba saat harus memerankan peran dengan Kashima dalam
percakapan yang tertera dalam manga Nozaki. la mengatakan dan bertindak
seolah-olah dirinya tidak akan pernah tertarik dengan perempuan lain hanya
kashima satu-satunya takdir bagi Mikoshiba.

Data 22

(22) HTLEE : H. RoTTWWT E, BANEE LT 7= 6RFEIT
L AL BiiFA-THLEGMITAL, FALAT<
I3 & 5% 2 o
Mikoshiba : a, damatte teiikedo, ore ga hanashi shikaketara henji wa
shiroyo. tasukeroyo me shitara tasukeroyo. toire iku toki
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wa ore mo sasoeyo.
a, selalu saja menanggapinya diam ketika saya berbicara
dengan anda. Bantu saya jika saya terlihat butuh bantuan
dan ketika pergi ke toilet, ajak juga saya.

GSNK vol.8/ch.76/ hal.79
Analisis

Pada data (22) yang terbentuk dari frasaH L 7= (me shita) termasuk dalam
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu H
(me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan L 7= (shita) berarti
telah melakukan sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang mengalami
perubahan verba dalam siatuasi lampau bentuk —ta dari verbad" % (suru). Jika

diterjemahkan secara leksikal berarti telah melakukan mata.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya dan tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini,
melakukan mata dimaksudkan bukan berarti dalam kondisi terkait kegiatan yang
berhubungan dengan mata karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak
mengatakan seperti itu justru memiliki arti berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (22) memiliki makna yaitu terlihat jelas atau melihat
secara nyata apa yang sebenarnya terjadi (Kenkyukai, 2007 : 289). Makna idiom

frasa H L 7= (me shita) termasuk jenis makna idiom kategori koui, dousa,

koudou o arawasu kanyouku menunjukkan makna perbuatan, aksi atau tindakan
yang dilakukan Mikoshiba yang tengah mencoba membujuk Mayu yang hanya

ingin perkataannya di respon oleh dirinya sehingga kesannya Mayu harus peka



72

dengan melihat apa yang diinginkan Mikoshiba tanpa mengatakan bagaimana
keadannya dan terlebih harus memperhatikannya dan memberi bantuan jika
Mikoshiba terlihat meminta bantuannya.

Data 23

(23) iR RATHEVWHTRLZD, . .
e CRAE 7B IZ R T =0 b, .
Sakura : nante tsumetai me de miru rno...

tashika ni watashi kantan na michi
nigetamokamo...
apakah dia menatapku dengan pandangan yang penuh
dengan amarah. ..
tentunya ini membuat saya melarikan diri dengan jalan
yang sederhana.

GSNK vol.7 ch.70 hal.133
Analisis

Pada data (23) yang terbentuk dari frasa /372> H C & % (tsumetai me de
miru) termasuk dalam pola bentuk lain yang terdiri dari gabungan tiga buah unsur

kata 772\ > (tsumetai) berarti dingin sebagai kata sifat atau adjektif (i-keiyoushi),
H (me) berarti mata sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan 5.2 (miru)
berarti melihat sebagai kata kerja atau verba (doushi) dan partikel T (de). Jika

diterjemahkan secara leksikal berarti melihat dengan mata yang dingin.

Frasa dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini,
dimaksud bukan berarti orang yang melihat kita menggunakan matanya dalam
kondisi dingin karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan hal

seperti itu justru memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.
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Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (23) makna yang dihasilkan yaitu melihat dengan
pandangan yang penuh dengan amarah. Makna tersebut digambarkan dengan
mata yang dingin memiliki kesan seseorang yang pandangannya terlihat marah.

Makna idiom dari frasa /372> H TH. % (tsumetai me de miru) termasuk jenis

makna idiom Kkategori Karada, seikaku, taido wo arawasu kanyouku
menunjukkan makna sikap seseorang menghadapi masalah yang memunculkan
sebuah watak terlihat muncul tindakan yang dilakukan oleh salah satu teman
Mikoshiba yang tengah memanggilnya dengan wajah yang nampak terlihat kesal
sebab Mikoshiba telah kalah dengan rekannya namun rekannya tersebut malah
memutuskan untuk mengikuti festival olahraga tenis yang menjadi pilihan
Mikoshiba sebab menurut teman-temannya Mikoshiba-lah yang bisa membuat
pusat perhatian banyak wanita supaya bisa meramaikan festival olahraga tersebut.
Dengan pilihan yang telah diputuskan tersebut, temannya tadi memandang kearah
Mikoshiba dengan mata yang terlihat kesal dan memunculkan sedikit karakternya
sehingga kesan yang didapatkan Sakura jika teman Mikoshiba tersebut memndang
dirinya dengan penuh amarah.
Data 24
(24) JESFE  EEOWEE, KEREZEYE LTS, mARY,
Hori Senpai  : Buchou no Hori da. Oodougu o tantou shiteiru.
menbokunai
Saya, Hori ketua klub drama. Dalam hal ini saya yang

bertanggungjawab atas alat peraga drama tersebut.
memalukan sekali.

GSNK vol.1/cha.6/hal.8
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Analisis
Pada Data (24) yang terbentuk dari frasa i H 72 V> (menboku nai)
termasuk dalam kategori keiyoushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah

unsur kata, yaitu i H (menboku) berarti wajah, harga diri sebagai kata benda atau
nomina (meishi) dan 72\ (nai) berarti tidak ada sebagai kata sifat atau adjektif (i-

keiyoushi). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti tidak ada wajah, harga diri

Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini, tidak
memiliki wajah dimaksud bukan berarti penampilan yang tidak tampak karena
dalam konteks dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru memiliki makna
yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase idiom tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (24) memiliki makna sebagai sesuatu hal yang
memalukan atau menggunakan makna sebagai ekspresi kekesalan karena merasa
ada hal yang sangat memalukan disebabkan perbuatan kita sendiri dihadapan
orang lain atau perbuatan orang lain yang menyangkut diri kita sendiri

(Kuromachi & Sakata, 1998 : 661). Makna idiom dari frasa i B 72\ > (menboku

nai) termasuk dalam jenis makna idiom kategori kankaku, kanjou o arawasu
kanyou mengandung makna perasaan, emosi, dan indra perasa yang tampak dari
raut wajah Hori senpai yang terlihat kesal kepada Kashima sebagai rekan se-klub
drama sebab telah membuat hal yang memalukan dengan membuat kekacauan

saat harus menyelesaikan properti drama dihadapan Sakura, namun Hori senpai
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mengatakan dengan rasa rendah dirinya jika dirinya yang bertanggungjawab atas

peraga drama tersebut.

4.2.3 Idiom unsur B kao (wajah)

Data 25

(25) BE D DE D ZORBIZEND o ThiFEi,
B R T, BN K< TEEFRE Y 7oL
WETHEWRW?2ED, . . £ o o
Kashima : ....tsumari kono otoko ni akogarerutte wakedane.

kao ga yokute, atama ga yokute undou shinkei batsugun
no yasashii otoko de machigainai?
mad... soudana....
dengan kata lain mendambakan seorang laki-laki seperti
tokoh utama. Dia orang yang memiliki reputasi yang
cukup baik, pria yang pintar, jago olahraga, ramah, keren,
begitu bukan?

GSNK vol. 2/ch.16/hal.81

Analisis

Pada data (25) yang terbentuk dari frasa A 7% B < T(kao ga yokute)
termasuk dalam kategori keiyoushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah
unsur kata, yaitu &1 (kao) berarti wajah sebagai kata benda atau nomina (meishi)
dan E < T(yokute) berarti baik sebagai kata sifat atau adjektif (i-keiyoushi)
gabungan dari bentuk dasarnya U> > (ii) atau E V> (yoi) yang mengalami
perubahan kata sifat dengan imbuhan -kute dan partikel 7% (ga). Jika

diterjemahkan secara leksikal berarti wajah yang baik.
Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai frase idiom yang terbentuk tersebut secara

leksikal justru terlihat janggal artinya tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam
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kutipan dialog tersebut. Dalam hal ini yang dimaksudkan bukan berarti wajah
yang tidak terlihat jahat karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak
mengatakan hal itu justru memiliki arti berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (25) makna yang dihasilkan yaitu, memiliki kepribadian
atau sesuatu yang dipandang baik, memiliki reputasi dan penilaian yang baik oleh
masyarakat sekitar yang menilainya. sebagai sebuah penilaian seseorang terhadap
tingkah laku, kepribadian, kesantunan, sikap maupun tindakan Kkita terhadap
seseorang dalam hubungan sosialnya dinilai baik di mata masyarakat. Makna

idiom dari frasa 7% . < C(kao ga yokute) termasuk jenis makna idiom kategori

shakai, bunka wo arawasu kanyouku mengandung makna nilai-nilai dari sebuah
hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat berupa ungkapan didalam
masyarakat. Ini dilakukan oleh karakter cowok dalam manga Nozaki tersebut
yang menggambarkan karakter cowok tersebut memiliki kepribadian dan reputasi

yang baik sehingga populer di kalangan teman-teman disekolahnya.

Data 26
(26) WHE :BHrok., TOVIHIHTADOSLOD T ARN?
Seo  : chotto, souiu kao sunno yametekunnai?
sedikit saja, tidak bisakah kau berhenti membuat wajah
seperti itu?

R BHICHTTE»?2DbH,. TF A o o
Nozaki : kao ni dete taka? aaa, suman...
apakah wajahku menunjukkan sesuatu? ahh aa, Maaf ...
WE . . o CTHEIEVTHLIDE,
Seo : ... kao ni kaite aru wayo.
tergambar jelas diwajahmu lho.

GSNK vol.1 ch. 4 hal.53
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Analisis

Pada data (26) yang terbentuk dari frasa Zi(Z T (kao ni dete) termasuk
dalam kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu
#H (kao) berarti wajah sebagai kata benda atau noun (meishi) dan [ T (dete)
berarti keluar sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang mengalami perubahan
verba bentuk -te dari verba dasar i % (deru) dan partikel (Z (ni). Jika

diterjemahkan secara leksikal berarti wajah yang keluar.

Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
tidak sesuai konteks kalimat dalam dialog tersebut. Dalam hal ini, dimaksud
bukan berarti hanya mengeluarkan wajah untuk muncul dalam persembunyian
karena dalam konteks dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru memiliki
arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (26) makna yang dihasilkan yaitu, raut wajahnya
menunjukkan sesuatu, meskipun tidak mengatakannya sekalipun, perasaan dan
pemikirannya saat itu mudah terbaca oleh seseorang (Kuramochi,1998:95 dikutip
dalam Malinda, 2015:58). Jika dengan wajah yang disimbolkan sebagai ekspresi
yang keluar dapat dengan mudah ditebak orang lain tanpa mengatakannya. Sama

halnya frase idiom ZIZE W TdH % (kao ni kaite aru) dalam kutipan dialog

berikutnya yang memberikan pengertian yang sama untuk menunjukkan sebuah

penegasan dan membuktikan kalimat sebelumnya dalam ragam bentuk pola idiom

yang berbeda. Makna idiom dari frasa ZH(Z Hi T (kao ni dete) termasuk jenis
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makna idiom Karada, seikaku, taido wo arawasu kanyouku mengandung makna
kemampuan atau sikap seseorang sehingga memunculkan sebuah watak dimana
Nozaki tengah menampakkan sebuah reaksi yang membuat Seo seolah-olah
mengerti apa yang sedang dipikirkan Nozaki tanpa ia mengatakaannya sekalipun.
Reaksi dari tindakan Nozaki inilah yang menampakkan karakter Nozaki yang
memiliki tipikal orang yang ekpresif atau seseorang yang mudah dibaca hanya
dengan melihat ekspresi yang tampak.
Data 27
(27) ‘=E A RIFEADET, HEDOGISHE N AL L IRATINR,
Miyamae : kyou wa kao awase de. tantou no hiki tsugi ga mein nan
desuka. alasan_pertemuan kali ini ada hubungannya dengan
alih tugasku menjadi editormu.
GSNK vol. 4 ch.9 hal.123
Analisis
Pada data (27) yang terbentuk dari frasa ZH5& 4> (kao awase) termasuk
dalam kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu

A (kao) berarti wajah sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan & i

(awase) berarti mempertemukan sebagai kata kerja atau verba (doushi), Jika
diterjemahkan secara leksikal berarti mempertemukan wajah; bertemu.

Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya tidak
sesuai dengan konteks dalam dialog tersebut. Dalam hal ini, bertemu wajah yang
dimaksud bukan berarti wajah yang saling bertemu atau saling berbenturan karena
dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru

memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.
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Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk berupa idiom sesuai dengan
konteks kutipan dialog pada data (27) makna yang dihasilkan yaitu, mengadakan
pertemuan untuk sekedar pengenalan; bertemu dengan seseorang, mengadakan
sebuah pertemuan (Kenkyukai, 2007 : 57). Bertemu dengan wajah dimaksudkan
sebagai fungsi untuk saling menghadapi wajah seseorang dengan aktivitas yang
dilakukan yaitu mengadakan sebuah pertemuan, perjanjian atau saling berkenalan

satu sama lain. Makna idiom dari frasa 2 & 4t (kao awase) termasuk jenis

makna idiom dalam koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku menunjukkan
makna yang menyatakan perbuatan, aksi dan tindakan. Ada sebuah tindakan yang
dilakukan Miyamae dan Nozaki setahun yang lalu dengan mengadakan sebuah
pertemuan, dengan pertemuannya ini Miyamae ingin mengadakan sebuah
perbincangan serius dengan Nozaki mengenai pengenalan editor baru dan
pemindahan tugas Maeno (mantan editor Nozaki) yang digantikan oleh Miyamae
sebagai editor yang baru.

Data 28

(28) WHF4E  EADRELTERITE I BIEBATE R, o .

Mikoshiba : kao ga ukabanakute doumo kanjou inyuu dekinena...

raut wajahnya tidak terlihat senang atau bahagia
ketika mendapatkan empati dari orang lain.

GSNK vol.6/ cha.52/ hal.23
Analisis

Pada data (28) yang terbentuk dari frasa B 723 7% 3 72 < T(kao ga
ukabanakute) termasuk kategori doushi kanyouku terdiri dari dua buah unsur kata,
#H (kao) berarti wajah sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan %2> %72 <

C(ukabanakute) berarti arti mengapung sebagai kata kerja atau verba (doushi)



80

yang mengalami perubahan verba bentuk —te dari verba 7%7>.5 dengan tambahan
bentuk negatif 72\ (nai) mendapat imbuhan —te menjadi 7% < T (nakute) dan
partikel 75(ga). Jika diterjemahkan secara leksikal berarti wajah tidak mengapung.

Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam dialog tersebut. Dalam hal ini yang
dimaksudkan bukan berarti dalam kondisi tenggelam dengan kepala posisi berada
di dasar kolam karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan hal
seperti itu justru memiliki arti yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (28) makna yang dihasilkan yaitu terlihat tidak bahagia
karena ada sesuatu yang memalukan atau merasa tidak puas, khawatir dan makna
tersebut memberikan sebuah kesan terkait perasaan seseorang Yyang tidak
menampakkan atau lebih menenggelamkan rona kebahagiannya karena ada

sesuatu yang membuatnya kecewa. Makna idiom dari frasa ZE2N 372 < T

(kao ga ukabanakute) termasuk dalam jenis makna kankaku, kanjou o arawasu
kanyou mengandung makna perasaan, emosi, dan indra perasa seseorang
menghadapi kondisi yang dialaminya. Muncul perasaan emosi dan kecewa dalam
hati Sakura karena tindakan yang dilakukan Nozaki yang dia pikir akan ada hal
yang romantis namun, berubah saat Nozaki menggigit tangannya, Mikoshiba yang
melihat perubahan raut wajah dan reaksi Sakura dan menjelaskannya kepada

Nozaki jika Sakura tidak terlihat senang saat Nozaki meminta maaf.
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Data 29
(29) Bpl : 7o FIZIIFBOTIZEE LTS %
Nozaki : tama ni wa kazoku no tokoro ni kaodashite kuru..
adakalanya sesekali datang mengunjungi rumah orang tua.

GSNK vol.6/ch.55/hal.62
Analisis

Pada data (29) yang terbentuk dari frasa Zi{ti L C(kao dashite) termasuk
kategori doushi kanyouku terdiri dari gabungan dua buah unsur kata, yaitu EA
(kao) berarti wajah sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan {1} L T (dashite)
berarti mengeluarkan sebagai kata kerja atau verba (doushi) yang mengalami
perubahan verba bentuk -te dari verba {4 (dasu). Jika diterjemahkan secara

leksikal memiliki arti mengeluarkan wajah.

Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai
idiom sebab bila dimaknai frase idiom tersebut secara leksikal justru terlihat
janggal artinya tidak sesuai dengan konteks kalimat dalam kutipan dialog tersebut.
Dalam hal ini, mengeluarkan wajah yang dimaksud bukan hanya menampakkan
wajah karena bersembunyi untuk melihat lawannya ia harus mengintip karena
dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan seperti itu justru
memiliki arti yang berbeda dari makna leksikalnya.

Frase tersebut ketika hadir dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks
kutipan dialog pada data (29) memiliki makna, mengadakan sebuah pertemuan,
mengunjungi seseorang, melakukan salam, ucapan maupun sambutan saat
berkunjung ke rumah orang hanya sekedar mengobrol (Kenkyukai, 2007 : 57).

Mengeluarkan wajah yang dimaksud bukan hanya menampakkan wajah saja tetapi
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keseluruhan diri kita dibawa untuk mengahadiri sebuah pertemuan sekedar
mengobrol. Makna idiom dari frasa g} L T (kaodashite) termasuk jenis makna

idiom dalam kategori koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku yang
mengandung makna yang menunjukkan perbuatan, aksi atau tindakan Nozaki
yang menampakkan sedikit sentuhan sebuah tindakan jika dirinya ingin
mengunjungi rumah orang tuanya untuk menghabiskan liburan musim panas.
Data 30
(30) 28 : R o ?FENNES TEFT 2L BT HED
R IpHTET, TS~V THEOTIEY 2
STRTNT, o BTN LNZ & Lodio T,
Mikoshiba : ee? sore ga mugon de tabe suzuketa omottara kao ga
akakunatte kite. masaka, majide Kashima no
tetsukuri date kitsuite..hazukashii koto sagatte....
eh? kalau sekiranya dengan menikmati makanan
tersebut membuatnya tersipu malu. itu berarti dirinya
menyukai masakan yang dibuat oleh Kashima. sesuatu
yang membuat dia malu.
GSNK vol.8/ ch.79 hal.125
Analisis
Pada data (30) yang terbentuk dari frasa A 2% 7Rk < 72 - T (kao ga
akakunatte) termasuk kategori keiyoushi kanyouku, gabungan dua buah unsur

kata, yaitu 28 (kao) berarti wajah sebagai kata benda atau nomina (meishi) dan 7R
< 72 o T (akakunatte) berarti menjadi merah sebagai kata sifat atau adjektif (i-
keiyoushi) dari kata sifat 7R\ >(akai) dan 7% > T (natte) mengalami perubahan
verba -naru dalam bentuk —te berarti menjadi dan partikel 7% (ga). Jika

diterjemahkan secara leksikal berarti wajahnya menjadi merah.
Frase dalam kutipan dialog diatas dapat dikenali secara langsung sebagai

sebuah idiom sebab bila dimaknai secara leksikal justru terlihat janggal artinya
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tidak sesuai dengan konteks dalam dialog tersebut. Dalam hal ini makna yang
dimaksudkan bukan berarti bintik merah di wajah karena alergi atau coretan tinta
merah diwajah karena dalam konteks kutipan dialog tersebut tidak mengatakan
hal seperti itu justru memiliki makna yang jauh berbeda dari makna leksikalnya.

Frase dari 7237k < 72 - T (kao ga akakunatte) tersebut ketika hadir

dalam bentuk idiom sesuai dengan konteks kutipan dialog pada data (30) makna
yang dihasilkan yaitu tersipu malu dengan ekspresi yang diibaratkan dengan
warna wajay yang memerah dan diartikan sebagai hal yang membuat seseorang
bersangkutan tersipu malu sebab ada hal yang membuatnya merasa diberi

perhatian lebih dari seseorang. Makna idiom dari frasa A3 7% < 72> C(kao ga

akakunatte) termasuk jenis makna idiom kankaku, kanjou o arawasu kanyou
menunjukkan makna perasaan seseorang menghadapi situasi yang terjadi.
Munculnya dialog terbut ketika Mikoshiba tengah melihat bagaimana perasaan
Hori senpai ketika menikmati dessert yang dibuat Kashima namun tiba-tiba saja
Mikoshiba tidak sengaja melihat reaksi Hori senpai, dia berasumsi jika Hori
senpai menampakkan raut wajah yang menggambarkan sebuah perasaan yang
tengah tersipu malu, seperti ada kesan terkesima dengan perhatian yang kashima

berikan kepada dirinya atas dessert yang dibuatnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan dan menguraikan beberapa hasil
keseluruhan dari sebuah kesimpulan dan saran terkait dengan analisis makna
idiom (kanyouku) dengan menggunakan unsur te (tangan), me (mata) dan kao

(wajah). Berikut ini merupakan uraian penjelasannya.

5.1  Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan untuk
mencapai tujuan dari sebuah penelitian. Berdasarkan pembahasan hasil analisis
yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan 30 data kanyouku masing-masing terdiri dari 12 data temuan
unsur te (tangan) dan me (mata) dan 6 data temuan unsur kao (wajah).
Ketiga unsur tersebut diklasifikasikan berdasarkan kategori jenis kata
pembentuk idiom, terdapat 23 data kategori doushi kanyouku, 4 data
kategori keiyoushi kanyouku, 2 data kategori pola bentuk lain dan hanya
ada 1 data kategori meishi kanyouku.

2. Berdasarkan jenis makna idiom, berdasarkan 30 data kanyouku telah
dianalisis, terdapat 4 data menyatakan makna perasaan, emosi, dan indra
perasa, 7 data menyatakan makna sifat, watak, dan perilaku, 15 data

menyatakan makna perbuatan, aksi, dan tindakan, 3 data menyatakan

84
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makna keadaan, derajat, atau nilai dan 1 data menyatakan makna

hubungan sosial dan budaya.

Berdasarkan kesimpulan diatas, dari 30 data kanyouku paling banyak
ditemui adalah frasa idiom unsur te (tangan) dalam kategori doushi kanyouku
yang setelah dianalisis maknanya lebih banyak menunjukkan jenis makna koui,
dousa, koudou o arawasu kanyouku yang menyatakan makna perbuatan, aksi
dan tindakan. Makna idiom Jepang (kanyouku) dapat dipahami berdasarkan
konteks kalimatnya dan menunjukkan beberapa fungsi yaitu, dapat
mengungkapkan perasaan secara tidak langsung, memperkaya ragam percakapan,
memperhalus kata-kata dan dapat menghidupkan ekspresi dalam situasi yang

muncul pada kutipn dialog melalui manga Gekkan Shoujo Nozaki-Kun volume 1-8.

52  Saran

Penelitian ini hanya membahas sebagian kecil permasalahan mengenai
makna idiom melalui manga. Sehingga dibutuhkan penelitian selanjutnya yang
membahas permasalahan mengenai makna idiom lebih mendalam. Adapun saran
yang ingin disampaikan oleh penulis yaitu, sebaiknya menganalisis makna idiom
Jepang (kanyouku) menggunakan teori lain yang memakai unsur anggota tubuh
lain atau jenis lain seperti unsur warna, binatang atau maknanya memiliki kategori
karakter atau watak (tabiat) seseorang menggunakan metode analisis kontrastif
dengan sumber data penunjang berupa kamus idiom Jepang (kanyouku) yang lebih
lengkap untuk menganalisis makna idiom dan mencari padanan bahasa Indonesia

melalui sebuah novel, maupun komik Jepang lainnya sebagai sumber data.
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B RS- TET, ESFVTHRED
FIED 72 o TERANT, o nLnz &
Lx23o T,

ee? sore ga mugon de tabe suzuketa omottara
kao ga akakunatte kite. masaka, majide Kashima

notetsukuri date kitsuite..hazukashii kotosagatte....

eh? kalau sekiranya dengan menikmati makanan

tersebut membuatnya tersipu malu. itu berarti
dirinya menyukai masakan yang dibuat oleh

EAMN IR <
25T

TEA R E )
Keiyoshi Kanyouku

Jenis makna Unsur Kutipan dialo Frasa idiom Jenis kata Analisis makna
idiom P g pembentuk idiom Leksikal Idiomatikal
PRAEEE RO, REEEZHE Y[ LD, ada sesuatu hal
TRERZANAN yang memalukan
Buchou no Hori da. Oodougu o tantou shiteiru. TEAGE F A) tidak ada wajah, | atas perbuatannya
menbokunai [RERAA Keiyoshi Kanyouku harga diri atau perbuatan
saya, Hori ketua klub drama. Dalam hal ini saya orang lain yang
yang bertanggungjawab atas alat peraga drama men-y_angkut
N . H me tersebut.memalukan sekali. dirinya
RRSE, A | (mata) [ TsE . Uov Lo LT b HEBET L ACT B hbhA lalai dal
e RABDO. melakauan
VKD shikasi sukoshi demo me o0 hanasu to nani - EUEG=YAEECH) melepaskan
: H Z B4 X sesuatu hal yang
Kaﬂkakuy suruka wakannee na aitsu... Doushi kanyouku mata harusnya
kanjou o tetapi aku sedikit khawatir karena lalai tidak diwas ;
; . padai
arawasu mengawasinya sebentar saja. ..
kanyouku 4 BB . EE N S N N >
5 r:;g ENER TE ) bEEBATERR raut wajahnya
makna ying kao ga ukabanakute doumo kanjou inyuu B FEINT B A A wajah tidak steer::;r?gatlg z;(rj::a
menyatakan dekinena... 724 T Doushi kanyouku mengapung merasa tidak puas
pzrrﬁzas?n’ - raut wajahnya tidak terlihat senang atau bahagia atau khawatir
dan in d,ra H I_<ao ketika mendapatkan empati dari orang lain.
verasa | (VAN L Z o2 EAAES TR E RSB

wajah menjadi
merah

seseorang yang
tengah tersipu
malu karena ada
sesuatu yang
membuatnya
merasa diberi
perhatian
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Kashima. sesuatu yang membuat dia malu.

. VER
R A KT
TH A
karada,
seikaku, taido
wo arawasu
kanyouku

makna yang
menyatakan
sifat, watak,
dan perilaku

BRI Ay BRALTELD?

DIENT 203 > TEEFNTAN?
PNBRPoTEE, b LHTE S AITH
ATHbHIATEL?

Miyamae kun chanto dekiruno?

melalaikan atau
mengabaikan
prosedur dan

pekerjaan yang

Shoujou mukedakaratte te o nuite nai? S
Wakajlranakattara, chanto Maeno kun ni FEHKNT B IE A A1) mtencabut menjadi tanggung
oshietemoraundayo? Doushi kanyouku angan jawabnya dengan
Miyamae, apa kau dapat melakukan pekerjan asal-asalan atau
Fte dengan benar? _sembarangan;
(tangan) Tidakkah kau selalu melakukan sesuatu yang tindakan ceroboh
ceroboh karena berpusat pada manga Shoujo ?
jika kau mengalami masalah, pastikan untuk
bertanya kepada Maeno?
ada kesan empati
B . U BHIEL T, 2 mengulurkan untuk
jaa hai te nobashite. FHFL T A Ly tangan memberikan
sini aku bantuin . Doushi kanyouku pertolongan
kepada seseorang
WK~V T LrEAE ! BFERY ERY#HZ by
2! BN s mengambil mengintruksikan
maji de! joshi kousei! ore tetori ashitori oshiechau! L) Pola bentuk lain tanga_n _ s_ebuah
Serius! untuk membentuk formasi tersebut. saya mengambil kaki | pengajaran tahap
ingin mengetahuinya tahap demi tahap! demi tahap
B BPN2EESILTETCHIALEAY, - . terkejut dengan
I<hbroirnirra—L o4 X ADOZKTIR sebuah keindahan
HLrHEBEODNGEL XL, . . A8 A1 A mata yang dan keajaiban
are....? ore doushite neterundarou.... Doushi kanyouku terbangun; den_ggn apa yang
yokuwakaranaikedo Rorerai san no uta de nemuru kesadaran d”sler][aetnng{xahdl

to mezame ga kimochi yoku...
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aa..? aku bertanya-tanya mengapa aku tertidur... sadarnya
aku tidak mengerti dengan baik, tetapi saat diriku
tersadar dan merasakan begitu nyaman
dengan lagu Lorelei
et e K5 LThDONEHENEWATT
N2 BRThboTET! memandang
H me Senpai, doushite ano hito kigen ga dengan tatapan
(mata) waruindesuka? me ga suwattemasu. kosong hanya
Senpai, orang itu sepertinya suasana hatinya lagi 3 == i terfokus pada
kurang baik. mengapa ya? terlihat seperti sedang A7 i?bo D @Jf If‘ﬁﬁ/'ﬂk menduduki mata satu titik dalam
marah. ousht kanyouku pikirannya,
Wit . mnianb, ERENELEA LS D, kesannya seperti
shiranaiwa. Sakura ga okorasetanjaa. orang mabuk atau
tidak tahu. mungkin saja Sakura telah membuatnya marah.
marah.
e A THIZWHTRDD, | .
(NN TN 1 RAST N b b B 20/A% S
nante tsumetai me de miru no... tseseorr]ang yatﬂg
tashika ni watashi kantan na michi i €ngah menatap
nigetamokamo... W= WHT it D FE AR merlr:gfg S:Sgan dengan
apakah dia menatapku dengan pandangan yang JRA) Pola bentuk lain dingin pandangan yang
penuh dengan amarah. .. terlihat marah
tentunya ini membuat saya melarikan diri dengan
jalan yang sederhana.
WE :brod, ZOVIEHTADRLD T ARN? meskipun tidak
chotto, souiu kao sunno yametekunnai? mengatakan
#H kao sedikit saja, tidak bisakah kau berhenti membuat I : apapun, namun
(wajah) wajah seperti itu? BRIZH T D @J‘;}ﬂ If‘ﬂg /ﬂk walj(aeTu);?ng perasaan dan
PR IS T2 ?260b, TFA. o oush kanyouku pemikirannya
kao ni dete taka? aaa, suman... dapat terlihat dari
apakah wajahku menunjukkan sesuatu? Ahh, Maaf..

raut wajahnya
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177, &)
B, 178 %
I E A
koui, dousa,

koudou o

arawasu

kanyouku

Makna yang
menyatakan
perbuatan,
aksi, dan
tindakan

H me
(mata)

WE: .. sTEIEVTHLID L,
... kao ni kaite aru wayo.
tergambar jelas diwajahmu Iho.
BEE - BREZZ X ' ORI EFEICIZHDORE 21D !

dame dayo...! Watashi no ashi wa senpai ni wa me

Al 1B A1)

sesuatu hal yang
diinginkan tidak

no doku dakara...! ENF: Meishi Kanyouku racun mata
tidak! Sebab kaki saya tidak pantas untuk dilihat oleh jﬁ&f;ﬁ?hﬁ
senpai! '
menerima
AR Vo HIZA DO, - pandangan atas
itsumo me ni hairu nikui sechuu. HIZAD Do%jjs[rﬁ Ililiﬁgku memnagg:kan kehadiraan dari
lekuk tubuh itu terlihat jelas setiap saat. y sesuatu hal;
terlihat jelas
H ATV D HEIX - !
> Az b A& T TIE L ! £ﬂ$§ﬁ;
nande itsumo ore bakkari! ) 3 P mengarahkan Kearah atau
hoka no hito ni mo me o mukete hoshi! H %) T Dous[r]ﬂ I;:;myouku mata tempat lain yang
kenapa harus aku! sekiranya dapat
kenapa tidak berkeinginan mengubah fokus menjadi acuan
pandangannya ke orang lain saja!
WTSE LA TRICA DR,
BEIDMEDEM DT T2 AT,
:ﬂﬁ‘%ﬂif@#:}%ii%ﬁo VC%)Z) J:'f@f:“_ mengeksprESikan
DYrT VT o tidak perasaan
hoka no onna nante me ni hairanai. Bz A DA B =18 A ) memasukkan ketidaktertarikan
omae ga ore no unmei no aite dattanda. W Doushi kanyouku mata terhadap

korekara wa ore ga omae 0 mamotte yaruyo ore
dake no shinderera

aku tidak akan pernah melirik perempuan lain.
kau sudah ditakdirkan untukku. mulai sekarang
aku akan melindungimu, Cinderellaku.

seseorang barang
maupun posisi
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tanoshigeni te o kunde
walaupun ini biasa, coba... dua orang yang senang
menjadi teman atau rekan seperti ini.

Doushi kanyouku

e b, BRoTTOWWTE, BOAUAFELNTZH
EHFIFILAL, BIFA-THLEGMITA
Lo M UITSFIIE L % L melihat dengan
a, damatte teiikedo, ore ga hanashi shikaketara P — nzata; seakan-
henji wa shiroyo. tasukeroyo me shitara . AR A akan apa yang
tasdkeroyo. to?/re iku toki vga ore mo sasoeyo. AL Doushi kanyouku melakukan mata terjadi dapat
a, selalu saja menanggapinya diam ketika saya terlihat di mata
berbicara dengan anda. Bantu saya jika saya
terlihat butuh bantuan dan ketika pergi ke toilet,
ajak juga saya.
melihat secara
By : 95> & HE DT TN b 72, seksama dengan
zutto me o tsukete itakana. B A AT memperhatikan
karena selama ini aku selalu memperhatikanmu. H&E257T Doushi kanyouku memasang mata sesuatu yang
membuatnya
tertarik
Wt oo BRENE—T—REFIILEZ, . melakukan
ahh, nazeka seeruu fuku wo te ni shita zo. FlzLz Doéjjs;? lliﬁqgku telah t;r:}eg;:ﬁukan sesuatu agar
aa, entah mengapa dia mengambil seragam pelaut. y menjadi miliknya.
BRI £ Do AR, ., HUNHLTTIFEZ 5 A%
(t$ te ) LI A A T, . kelrjasama ya;g
angan o A : : S saling mengikat
soussune... arigachi desukedo. Kou futari ga FRAT B A B A mengikat tangan seba%ai bagian

dari ikatan sebuah
pertemanan
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LSRR 25 N i1 i
Wakamatsu, shinkyoku da.

Wakamatsu, ini lagu baru dari Lorelei.

FHE 2 I WVRIETEZOHFRE H > T FIZANT i B 2L ) memasukkan memperoleh
A FIZALT | boushi kanyouku tangan sesuatu agar
souieba kono ongen douyatte te ni irete y menjadi miliknya
rundesuka?

Terimakasih banyak. Oh, iya bagaimana senpai
bisa memperoleh rekaman ini?
BEE © EEPROWIZATBIERNIETELH L BT memiliki
AT L, hubungan dengan
senpai ga tsuini ningyou asobi ni made te o dasi FRHL ) & 1 ) mengeluarkan sesuatu hal
hajimetandayo... Doushi kanyouku tangan setelah itu,
tapi sepertinya senpai sudah mulai_terlibat dengan terlibat dan ikut
permainan boneka. campur.
My . ., o CT /BN TEEEN!
BEZAOBAT LSRRI TARRZRZD
FIZEDL WO N EZITWVATE L ! Seseorang yang
...lte noserarete tamaruka! . ] tidak mudah
omaera baka jaanee no ! konna mie mie no te ni FIrRD @Jaﬂ'li%)ﬂ/ﬂ mengendarai tertipu dengan
noru yatsu ga doko ni mdayo! _ Doushi kanyouku tangan muslihat, siasat
....tunggu, mana mau aku ikut-ikutan! dari lawan
kalian ini bodoh,ya!
kalian pikir aku bisa dengan mudah
terkena perangkap yang jelas begini!

WEEE  FEESTCHThH, o , DLW ?
HLLNPLTHDOAT KU T 50AALTHI
te o nigitte itemo... iikana ? i Z) 1 FH A memegang melakukan aksi
moshikashite anohito adoribu bukkonderu! FafE-T Doushi kanyouku tangan untuk bedamai
kalau kita berdamai. tidakkah lebih baik! mungkin
saja orang itu penuh dengan improvisasi !
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By 0 Sdoo, M EFICHY FLZ L
MEDFTA ML AEHIZR D72 HENT,
uwa...nendo te ni torimashita yo!
tataki tsukete sutoresu kaishou ni naru nara FITHDY A E A ) telah mengambil
sorede... L Doushi kanyouku tangan
wah, mengikuti instruksi dengan membuat
kerajinan tanah liat. Jika saran itu benar untuk
menghilangkan stress yang sangat berat.

kehadirannya
untuk
mengintruksikan
sebuah saran
yang baik.

AT A RITEEDE T, HYDOG SN AL
72 AT,
kyou wa kao awase de. tantou no hiki tsugi ga A ) 3 15 ) mempertemukan r?qeerl';emu dan
. Gilke . : gadakan
mein nan desuka. Doushi kanyouku wajah sebuah pertemuan
#H kao alasan pertemuan kali ini ada hubungannya
(wajah) dengan alih tugasku menjadi editormu.
BRIRE : 72 RITIEFEBEOFTICHEE L T %
tama ni wa kazoku no tokoro ni kaodashite kuru.. LT ) 5 1 ) menegeluarkan mengunjungi
adakalanya sesekali datang mengunjungi rumah - Doushi kanyouku wajah seseorang

orang tua.
BIT 130 RAEICEKRZITNZ T,
FHZE SV T — DR,

/NN

e il oo | ERERAA

hora miro ore ni zeni wa neezo. i penuh dengan tidak memiliki
K hi K k -
FIIEMA) te mo karappoi da ho-ra anshin anshin. [ eIyoshi RanyoUrt |~ tangan kosong senjata
joutai, teido, lihatlah saya tidak akan melawan .
kachi o Fte tenang saja saya tidak bersenjata.
karawasku (tangan) {Eﬁ\kﬁi}é% : ﬁ@?i%ﬁb%%&?){ k ﬁ\fJ:/U& 75)0
anyouku =TI
makna yang icﬁuu c;z te hanashicha dame = R melepaskan n;?:?t;?tt;a;:zrain
mEnyg foken tokanantoka.. hayaku itteyo! THEL Dous?ﬂ Izanyouku tangan keterikatan;
’ €adaan, itu sangat tidak baik jika dibebaskan erdeka
erarjﬁtéiatau selama permainan. Segera katakan!
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Y e

D BE AR SR,
ay 7V SAOHARTH D REIC
1T0MEZ RLTKT... &
sawaguna sawaguna.
kokkurisan no deiriguchi dearu torii ni 10
en gyoku modoshite shuuryou...to.
Jangan membuat keributan.
kembalikan saja koin 10 yen itu ke

gerbang pintu masuk kuil kokkurisan dan
selesai!

WS

YD Z ENHFETEMBHLWED, o .

sadar adanya

i - mata yan erbedaan yan
5 me ?;?cié_t.s.‘u koto ga suki de dokyou ga aru yatsu i @Jaﬁ'l‘a A berd}ilri;g gangat jelas?/da?]
(mata) _apa kalian punya kenalan yang orangnya berani Doushi kanyouku menyolok mata menjadi pusat
dan suka menjadi pusat perhatian. perhatian
= 3k L. - DED ZoRICEND - ThIFER,
RY BB T, BED K TEBERRR Y 7
T A DELWETHEW RV EH, . .
shakai, T, o .
bunka wo ....tsumari kono otoko ni akogarerutte ngili[)k;nrﬁg'ljz;r?Si
arawasu ‘ wakedane. TR E A u pentfaian
kanyouku\ | i kao kao ga yokute, atama ga yokute undou shinkei RN e ; - yang baik dari
(wajah) batsugun no yasashii gtol)(/o de machigainai? PR CTC | Keiyoshi Kanyouku | wejah yang baik masyarakat
makna yang maa... soudana.... sekltgr yang
menyatakan dengan kata lain mendambakan seorang laki- menilainya
hubungan laki seperti tokoh utama. Dia orang yang
S%Si?;' dan memiliki reputasi yang cukup baik, pria yang
udaya

pintar, jago olahraga, ramah, keren, begitu
bukan?
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